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 Sikap positif tidak hanya mengubah hidupmu, tetapi juga akan mengubah 
duniamu. (George Shin) 
 Hidup adalah perubahan. Pertumbuhan adalah pilihan. Tentukanlah pilihan 
secara bijak. (Karen Kaiser Clark) 
 Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan semua hasrat dan 
keinginan adalah buta jika tidak disertai pengetahuan. Dan pengetahuan adalah 
hampa jika tidak diikuti pelajaran. Dan semua pelajaran akan sia-sia jika tidak 
disertai dengan cinta. (Kahlil Gibran) 
 Kemenangan memiliki seratus ayah dan kekalahan adalah yatim piatu (John F. 
Kennedy) 
 Ukuran utama manusia itu bukan ditentukan saat ia merasa nyaman, tetapi 
ketika menghadapi tantangan dan perselisihan. (Martin Luther King, Jr) 
 Orang yang paling bijaksana bukanlah orang yang paling sedikit mengalami 
kegagalan, tetapi orang yang berhasil mengubah kegagalan menjadi 












                                                                      
 Dalam penyusunan skripsi ini tentulah banyak sekali drama suka dukanya, 
pengalaman, maupun kenangan yang saya alami, untuk itu saya ingin 
mempersembahkan skripsi ini untuk: 
1. Allah SWT sebagai wujud rasa syukur atas nikmat sehat yang diberikan dalam 
penyusunan skripsi ini, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
tepat waktu. 
2. Kedua orang tua saya, Abah dan Ibuku yang telah memberikan dukungan 
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3. Kepada adikku tercinta, Nadavis Arfin Diksafria yang selalu mendukung setiap 
rencana yang akan saya lakukan ke depannya. 
4. Bapak Ibu Dosen FISIP Universitas Pancasakti Tegal yang telah memberikan 
nasihat serta ilmu yang bermanfaat selama dibangku perkuliahan.  
5. Serta semua teman-teman perjuanganku Program Studi Ilmu Pemerintahan 
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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana kepemimpinan 
Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal serta faktor kendala yang dihadapi Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal serta bagaimana solusinya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan penelitian ini yaitu: ingin mendeskripsikan bagaimana 
kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal serta ingin mendeskripsikan 
faktor kendala dan solusi yang dihadapi Kepala Desa dalam pemberdayaan 
masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
          
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 
yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan dokumentasi serta metode 
wawancara dengan beberapa informan, diantaranya Kepala Desa Tegalandong, 
Perangkat Desa Tegalandong, Anggota BPD Desa Tegalandong, serta tokoh 
masyarakat Desa Tegalandong.      
          
 Berkaitan dengan penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat masih belum 
maksimal. Adapun yang masih menjadi perhatian dalam program pemberdayaan 
masyarakat, Kepala Desa belum bisa merubah dan meningkatkan sumber daya 
manusia dan struktur ekonomi masyarakat desa, karena Kepala Desa masih hanya 
lulusan SLTA/sederajat dan berlatar belakang pekerjaan yang bukan berasal dari 
kalangan pemerintahan, hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja 
Kepala Desa dalam menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat. 
Adapun kendala yang dihadapi kepemimpinan Kepala Desa yaitu kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi untuk mengikuti program 
pemberdayaan masyarakat desa, karena masih kurangnya sosialisasi yang 
dilakukan oleh Kepala Desa.       
          
 Saran untuk penelitian ini adalah perlu adanya peningkatan sumber daya 
manusia bagi Kepala Desa agar peningkatan kinerja bisa direalisasikan dengan 
baik, serta Kepala Desa harus lebih aktif dalam melakukan sosialisasi serta 
mengajak dan merangkul masyarakat dalam berpartisipasi secara aktif dalam 
program pemberdayaan masyarakat desa. 
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The main problems in this study are: how is the leadership of the Village 
Head in community empowerment in Tegalandong Village, Lebaksiu District, 
Tegal Regency and the obstacle factors faced by the Village Head in community 
empowerment in Tegalandong Village, Lebaksiu District, Tegal Regency and how 
to solve it. The objectives to be achieved in the implementation of this research 
are: wanting to describe how the leadership of the Village Head in community 
empowerment in Tegalandong Village, Lebaksiu District, Tegal Regency and 
wants to describe the obstacles and solutions faced by the Village Head in 
community empowerment in Tegalandong Village, Lebaksiu District, Tegal 
Regency. 
 
The research method used by the researcher is a qualitative method, with 
a qualitative descriptive type of research. The data collection techniques carried 
out by the researchers were using documentation and interview methods with 
several informants, including the Tegalandong Village Head, Tegalandong 
Village Apparatus, Tegalandong Village BPD Members, and Tegalandong 
Village community leaders. 
 
In connection with this research, it can be seen that the leadership of the 
Village Head in community empowerment is still not optimal. As for what is still 
a concern, in the community empowerment program, the Village Head has not 
been able to change and improve human resources and the economic structure of 
the village community, because the Village Head is still only a high school 
graduate/equivalent and has a work background that is not from the government, 
this is can indirectly affect their performance in implementing community 
empowerment programs. The obstacles faced by the leadership of the village head 
are the lack of public awareness in participating in the village community 
empowerment program, because there is still a lack of socialization carried out by 
the village head. 
 
Suggestions for this research are the need for increasing human resources 
for the Village Head so that performance improvements can be realized properly, 
and the Village Head should be more active in socializing and inviting and 
embracing the community in actively participating in village community 
empowerment programs. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
                              
I. 1. Latar Belakang Penelitian       
  Negara Republik Indonesia adalah Negara Kesatuan yang menganut asas 
desentralisasi dalam menyelenggarakan pemerintahan dengan memberikan 
kesempatan dan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan sebuah 
otonomi daerah. Dalam penyelenggaraan otonomi daerah, dipandang perlu untuk 
lebih menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, 
pemerataan dan keadilan serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman 
daerah.          
  Dalam rangka mewujudkan tujuan nasional sebagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang Dasar 1945, pemerintah memberikan perhatian terhadap 
penyelenggaraan pemerintahan di desa. Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa, ditegaskan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan 
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa di Indonesia diselenggarakan 
oleh pemerintah desa. Pemerintah desa adalah Kepala Desa yang dibantu oleh 
perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.   
  Sejatinya, apapun pekerjaan kita termasuk Kepala Desa harus berilmu 
terlebih dahulu serta memiliki karakter kepemimpinan untuk diarahkan ke 
bawahan sebelum menjalankan amanah atas pekerjaannya. Karena setelah 





sampai dengan 6 (enam) tahun ke depan yang bersangkutan sudah wajib untuk 
menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang pemimpin 
tertinggi di desanya tersebut (Muhamad Mu’iz Raharjo:36).  
  D. E. Mc. Farland (1978) mengemukakan bahwa kepemimpinan 
adalah.suatu proses dimana seorang pimpinan diibaratkan akan memberi perintah 
atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam 
memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.    
  Di dalam sebuah organisasi pemerintahan maupun swasta, kepemimpinan 
memiliki peran yang sangat strategis. Kepemimpinan seorang Kepala Desa sangat 
dibutuhkan dalam memecahkan berbagai persoalan yang terjadi di dalam 
penyelenggaraan pemerintahan desa. Padahal sebagai seorang pemimpin, seorang 
Kepala Desa tidak hanya dituntut untuk mengelola dan mensejahterahkan 
perangkat desa saja dalam struktur kelembagaan pemerintah desa. Namun, 
sebagai seorang pemimpin seorang Kepala Desa juga dituntut agar dapat 
mengelola masyarakat desa yang dipimpinnya dengan program pembangunan 
yang didalamnya mencakup program pemberdayaan masyarakat. 
  Pemberdayaan menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada 
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar 
mempunyai kemampuan untuk menentukan pilihan hidupnya. Dalam proses 
pemberdayaan, masyarakat diarahkan pada pengembangan sumber daya manusia 






  Keberhasilan atau kegagalan dalam program pemberdayaan masyarakat di 
desa sangat ditentukan oleh kemampuan memimpin yang dimiliki oleh Kepala 
Desa. Kemampuan tersebut dapat dilihat baik dari pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap dari seorang Kepala Desa. Proses menuju keberhasilan tersebut 
tentu diperlukan tahapan dan keberanian dari pemimpin desa tersebut. Meskipun 
harus diakui bahwa keberhasilan sebuah desa tidak mutlak karena faktor Kepala 
Desa saja, karena pasti ada pihak lain baik perangkat desa, bahkan dukungan dari 
masyarakat desa itu sendiri. Namun demikian, tetap saja apabila ada sebuah desa 
yang berhasil maka yang pertama yang patut diberikan penghargaan dan apresiasi 
adalah Kepala Desa yang ada. Hal ini juga berlaku sebaliknya, apabila desa yang 
gagal, maka yang bertanggung jawab pertama kali adalah Kepala Desa. 
  Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, permasalahan 
kepemimpinan Kepala Desa masih ditemui di Desa Tegalandong Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. Kepala Desa kurang memiliki kemampuan dalam 
memimpin sebuah organisasi pemerintahan, hal ini dapat diketahui dari 
kurangnya ketegasan seorang Kepala Desa dalam mengendalikan bawahan, serta 
kurangnya kemampuan Kepala Desa untuk memberikan peningkatan pada sumber 
daya manusia masyarakat desa yang dipimpinnya. Kemampuan Kepala Desa 
dalam meningkatkan sumber daya manusia di desa masih jauh dari kata berhasil. 
Hal ini dapat di lihat dari pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang 
berjalan kurang maksimal. Adapun program pemberdayaan masyarakat yang ada 
di Desa Tegalandong contohnya seperti program pemberdayaan kesejahteraan 





driver untuk masyarakat. Akan tetapi, program pemberdayaan tersebut masih 
belum terealisasikan dengan baik, karena Kepala Desa belum mampu 
menyediakan pendidikan ketrampilan bagi masyarakat secara menyeluruh. 
Padahal di Desa Tegalandong, masih banyak masyarakat yang menganggur 
karena mereka tidak mempunyai keterampilan untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya, serta kesadaran masyarakat juga masih minim dalam mengikuti 
program pemberdayaan, karena kurangnya sosialisasi secara menyeluruh yang 
dilakukan oleh Kepala Desa.        
  Kemampuan yang dimiliki Kepala Desa Tegalandong dalam memimpin 
sebuah desa belum memberikan perubahan pada sumber daya manusia serta 
struktur ekonomi yang berkembang dimasyarakat, karena untuk tingkat 
pendidikan Kepala Desa saja juga masih hanya lulusan sekolah serta latar 
belakang pekerjaan dari seorang Kepala Desa sangat bertolak belakang dengan 
bidang pemerintahan.  
  Berikut merupakan data tingkat pendidikan pemerintahan desa di Desa 
Tegalandong         
      Tabel 1.01    
   Data Tingkat Pendidikan Pemerintah Desa Tegalandong  
No Nama Jabatan Pendidikan 
1. Abdul Kharis Kepala Desa SLTA 
2. Imam Seger Riyanto Sekretaris Desa SLTA 
3.  Mohammad Khusni Kasi Pemerintahan SLTA 





5. Khodori Kasi Kesejahteraan SLTA 
6. Mardwiana 
Meinawati 
Kasi Urusan Umum S1 
7. Sugeng Hariadi Kasi Keuangan SLTA 
Sumber: Wawancara dengan Bapak Mohammad Khusni selaku Kasi 
Pemerintahan Desa Tegalandong.      
           
  Berdasarkan tabel 1.01, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan yang 
dimiliki Kepala Desa Tegalandong hanya lulusan SLTA, sehingga sumber daya 
manusia dari seorang Kepala Desa sendiri juga masih minim, karena masih 
terbatasnya pengetahuan. Jika dilihat dari rekam jejaknya sebelum menjabat 
sebagai seorang pemimpin di desa, Kepala Desa hanya berlatar belakang sebagai 
seorang sopir, sehingga otomatis belum ada pengalaman dari Kepala Desa dalam 
memimpin sebuah organisasi.       
  Namun, sebagai seorang pemimpin, Kepala Desa harus benar-benar bisa 
memutar otak dan memiliki kemampuan bagaimana menyelenggarakan program 
pemberdayaan masyarakat desa dengan pengetahuan yang minim serta pastisipasi 
masyarakat yang kurang maksimal dalam pertemuan. Karena rencana awal dari 
Kepala Desa menjabat yaitu ingin merubah wilayah desa yang dipimpinnya agar 
tertata lebih baik ke depannya baik dari segi sumber daya manusia, struktur 
ekonomi, maupun pembangunan dibidang yang lainnya.   
  Ringkasnya dapat dikatakan kepemimpinan Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu masih 
kurang maksimal, karena belum tersedianya program pemberdayaan yang 





masyarakat Desa Tegalandong, padahal program pemberdayaan masyarakat 
sangat perlu untuk dikembangkan sehingga masyarakat mempunyai ketrampilan 
untuk mengembangkan potensinya demi kemajuan sebuah desa.  
  Berdasarkan dengan uraian latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengajukan judul 
KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI DESA TEGALANDONG KECAMATAN LEBAKSIU, 
KABUPATEN TEGAL. 
I. 2. Rumusan Masalah       
  Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Jika masalah dalam Sugiyono 
(2018:35) merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, 
maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian, terdapat kaitan erat 
antara masalah dengan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah 
penelitian harus didasarkan pada masalah.     
  Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka pokok permasalahan yang 
diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat 
di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal? 
2. Faktor kendala yang dihadapi Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat 







I. 3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
3.1.  Tujuan Penelitian        
a. Ingin mendeskripsikan bagaimana kepemimpinan Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal. 
b. Ingin mendeskripsikan faktor kendala dan solusi yang dihadapi Kepala 
Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
3. 2.  Manfaat Penelitian 
 3. 2. 2. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan untuk penambahan ilmu 
kepemimpinan Kepala Desa khususnya pada bidang pemberdayaan 
masyarakat. 
3. 2. 3. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, yaitu sebagai ajang untuk menerapkan teori-teori yang 
didapat dari bangku perkuliahan dan mengimplementasikannya dengan 
pembuatan skripsi. 
b. Bagi masyarakat desa, penelitian ini diharapkan agar dapat meningkatkan 
program pemberdayaan masyarakat desa yang diberikan oleh pemerintah 
desa sehingga dapat meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat. 
c. Bagi Pemerintah desa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 





meningkatkan mutu pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong 
Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal. 
d. Bagi Pemerintah Kecamatan, sebagai masukan dalam memberikan 
evaluasi terhadap kinerja kepemimpinan Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat desa. 
e. Bagi Pemerintah Daerah sebagai masukan pengambilan kebijakan dalam 







  BAB II 
   TINJAUAN PUSTAKA  
                                                                                                                        
II. 1. Penelitian Terdahulu         
 Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Pangkah 
Kulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik, penelitian ini dari Nur 
Aulia Safitri yang merupakan mahasiswi dari Ilmu Administrasi Publik 
Universitas Negeri Surabaya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif..Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kepemimpinan Kepala Desa dalam memberdayakan masyarakat Desa Pangkah 
Kulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Kepala Desa Pangkah Kulon 
Kecamatan Ujungpangkah dalam memberdayakan masyarakat desanya sudah 
baik dengan menggunakan analisis teori pemberdayaan 5P yaitu, 
pemungkinan, penguatan, perlindungan,.penyokongan dan pemeliharaan. 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Kepala Desa diberikan berbeda-
beda kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan 
sektor mata pencaharian. Namun, masih terdapat masalah dalam hal 
perlindungan terhadap kelompok tani yang tidak memiliki lahan. Peningkatan 
kemampuan yang dilakukan dengan pelatihan dan dukungan yang dilakukan 
Kepala Desa terhadap semua jenis pemberdayaan,.kerjasama dengan pihak 





Desa Pangkah Kulon dalam memberdayakan masyarakatnya juga dapat dilihat 
dari teori situasional, yakni hubungan dengan perangkat desa dan masyarakat 
untuk memberdayakan masyarakat sangat baik.  
 Analisis Peran Lurah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Kraton 
Kota Tegal, penelitian dari Permata Dewi (2018) yang merupakan mahasiswi 
dari FISIP UPS Tegal.       
 Type penelitian yang digunakan yaitu bersifat deskriptif, artinya 
menggambarkan peran Lurah dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan 
Kraton, Kota Tegal. Data yang diperoleh menggunakan wawancara.  
Peran Lurah Kraton Kota Tegal dalam pemberdayaan masyarakat pada 
dasarnya telah dilaksanakan sesuai dengan program, namun pemberdayaan 
terhadap masyarakat belum menjadi prioritas bagi pemerintah Kelurahan yang 
ada di Kelurahan Kraton secara keseluruhan, dimana pemerintah Kelurahan 
Kraton hanya masih terfokus pada penyelenggaraan kegiatan rutin dari 
penyelenggaraan pemerintah kelurahan seperti administrasi kependudukan, 
pelayanan pengaduan masyarakat, kebersihan lingkungan dan lain sebagainya. 
Sedangkan perhatian khusus memperkuat potensi atau daya masyarakat 
terhadap pengentasan kemiskinan masih belum maksimal, perlu adanya 
langkah-langkah nyata yang dilakukan oleh Lurah sehingga dapat terwujud 
masyarakat yang berdaya dan sejahtera.  
II. 2. Kerangka Teori        
 Menurut Neumen (2003) dalam Sugiyono, teori adalah seperangkat 





secara sistematik, melalui spesifik hubungan antar variabel, sehingga dapat 
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Selanjutnya Sitirahayu 
Haditono (1999) menyatakan bahwa suatu teori akan memperoleh arti yang 
penting, bila ia lebih banyak dapat melukiskan, menerangkan, dan me ramalkan 
gejala yang ada. 
II. 2. 1. Pengertian Kepemimpinan 
Istilah kepemimpinan berasal dari Bahasa Inggris “leader” yang 
berarti pemimpin, sedangkan “leadership” berarti kepemimpinan. Kata 
leader berarti orang yang memimpin, sedangkan kepemimpinan adalah 
tugas atau aktivitas yang dilakukan sebagai pemimpin.  
 J.M. Pfiffner (1980) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
seni mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.    
 Oteng Sutisna (1983) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan 
bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan 
berbuat begitu membangkitkan kerjasama ke arah tercapainya tujuan. 
Stephen Robbins mendefinisikan bahwa kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok dan mengarahkannya 
untuk mencapai tujuan tertentu.       
 Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, 





tingkah laku bawahan atau kelompok guna untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan.      
 Dalam pemerintahan, menurut Rasyid (2007:149), kualitas 
kepemimpinan merujuk pada kapasitas seseorang dalam membangun 
kesadaran kolektif dari suatu komunitas (rakyat) atas keperluan 
mewujudkan cita-cita tertentu. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 
menggerakan seluruh potensi dan energi yang dimiliki oleh komunitas 
(rakyat) itu agar dapat secara konsisten mendukung pencapaian tujuan 
pemerintahan. Sehingga untuk dapat mewujudkan tujuan negara, maka 
sangat diperlukan kualitas para pemimpin bangsa yang benar dan baik serta 
dapat dijadikan panutan dalam kehidupan.     
II. 2. 2. Unsur-unsur Kepemimpinan 
 Sebagai seorang pemimpin harus mampu menggerakkan pengikutnya 
untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. Sedangkan kepemimpinan adalah 
suatu proses, tindakan, dan kemampuan dalam memimpin. Kepemimpinan 
sebagai suatu proses, tindakan, maupun kemampuan mengharuskan 
seseorang untuk belajar menjadi pemimpin. Ia harus mempelajari sosok 
pemimpin yang baik, lalu berproses dan bertindak dengan meningkatkan 
kemampuan dalam memimpin.     
 Seperti hal yang sudah disebutkan, pemimpin adalah orang yang 
mampu menggerakkan pengikut. Artinya, pemimpin tidak berdiri dan 
bekerja sendiri, tetapi membutuhkan berbagai hal lainnya yang masuk 





1. Pemimpin, yaitu orang yang mampu menggerakkan pengikut untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
2. Kemampuan menggerakkan, cara pemimpin menggerakkan pengikutnya 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
3. Pengikut, yaitu orang-orang yang berada di bawah otoritas atau jabatan 
pemimpin.  
II. 2. 3. Tujuan Kepemimpinan      
 Dalam mengelola jalannya sebuah organisasi, perlu dipilih seni, gaya, 
teknik, dan metode kepemimpinan yang tepat. Kepemimpinan perlu 
dilaksanakan dengan kemampuan pemimpin yang mampu mengemban 
misi, mewujudkan tujuan bersama, serta menggerakkan organisasi dan 
manusia di dalamnya. Kepemimpinan berkaitan dengan pemimpin yang 
memiliki kapasitas, bakat, rasio, prakarsa, dan inisiatif dengan kewibawaan 
dan kebijaksanaan. Seorang pemimpin juga harus cerdas dalam 
pengambilan keputusan, mampu memecahkan masalah, akurat dalam 
pengambilan keputusan, dan berprestasi dalam menemukan solusi. Seorang 
pemimpin memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan kondisi 
kelompoknya serta mau mengenal sifat-sifat para pengikutnya. 
1. Saling menghargai 
  Pimpinan dapat memberikan kesempatan kepada pengikutnya untuk 
melakukan kegiatan berdasarkan kreasi dan inisiatif sendiri agar mereka 
mempunyai rasa tanggung jawab lebih besar dan merasa seolah-olah 





dapat dilihat dari caranya dalam pemberian inspirasi bawahan, memberikan 
petunjuk pelaksanaan, menerima tanggung jawab, dan menyelesaikan 
persoalan.         
2. Mencapai tujuan kolektif 
  Kepemimpinan harus menciptakan sebuah tujuan yang diyakini 
secara kolektif dan pantas untuk diperjuangkan menjadi tujuan bersama.  
II. 2. 4. Sifat-sifat Pemimpin 
  Pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi dan 
mengarahkan orang lain serta pengikutnya untuk mencapai tujuan 
bersama. Ia menjadi pemimpin yang efektif jika dalam kepemimpinannya 
berhasil mencapai tujuan. Seorang pemimpin harus memiliki sejumlah 
kualitas tertentu. Jika salah bertindak, maka pengikut bisa langsung 
menganggap bahwa pemimpin tersebut adalah pemimpin yang buruk.
 Adapun sifat-sifat pemimpin menurut George R. Terry dalam 
bukunya “Principles Of Management “ dalam Dr. Kartini Kartono 
(2020:47), yaitu: 
1. Kekuatan. Kekuatan badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi 
pemimpin yang harus bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang 
lama serta tidak teratur. 
2. Stabilitas emosi. Pemimpin yang baik itu memiliki emosi yang stabil. 
Artinya dia tidak mudah marah, tersinggung perasaan dan tidak meledak-





3. Pengetahuan tentang relasi insani. Salah satu tugas pokok pemimpin ialah 
memajukan dan mengembangkan semua bakat serta potensi anak buah, 
untuk bisa bersama-sama maju dan mengecap kesejahteraan. Karena itu, 
pemimpin diharapkan memiliki pengetahuan tentang sifat, watak dan 
perilaku anggota kelompoknya. 
4. Kejujuran. Sebagai seorang pemimpin yang baik, maka harus memiliki 
tingkat kejujuran yang mumpuni, sehingga dapat dipercaya untuk 
memimpin sebuah organisasi. 
5. Objektif. Dalam memutuskan sebuah kebijakan, maka harus berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat 
6. Dorongan pribadi. Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin itu 
harus muncul dari dalam hati sanubari sendiri.  
7. Ketrampilan berkomunikasi. Pemimpin yang baik diharapkan dapat 
berkomunikasi yang baik, dan dapat menangkap maksud orang lain 
8. Kemampuan mengajar. Sebagai seorang pemimpin harus memberikan 
contoh yang baik, layaknya seorang guru yang mencontohkan kebaikan 
kepada anak didiknya 
9. Ketrampilan sosial. Pemimpin juga diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengelola manusia. Agar mereka dapat mengembangkan bakat dan 
potensinya. 
10.  Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial. Pemimpin harus superior 
dalam satu atau beberapa kemahiran teknis tertentu dan juga harus 





menganalisis keadaan, membuat keputusan, mengarahkan, mengontrol, 
dan memperbaiki situasi yang tidak mapan. 
II. 2. 5. Fungsi Kepemimpinan      
 Fungsi kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan hal yang 
sangat penting bagi keberadaan dan kemajuan organisasi tersebut.  
   Adapun lima pokok fungsi kepemimpinan tersebut, yaitu: 
1. Fungsi instruktif. Artinya seorang pemimpin memiliki fungsi sebagai 
orang yang bertugas untuk memberikan perintah kepada bawahan. 
2. Fungsi konsulatif. Artinya seorang pemimpin dalam menetapkan 
keputusan harus melalui pertimbangan dari orang-orang yang 
dipimpinnya (komunikasi dua arah). 
3. Fungsi partisipatif. Artinya seorang pemimpin dalam proses 
pengambilan keputusan harus melibatkan anggota yang dipimpinnya dan 
dalam pelaksanaan keputusannya juga harus selalu memberikan 
kesempatan anggotanya dalam berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 
4. Fungsi delegasi. Artinya seorang pemimpin tidak bisa bekerja sendirian, 
sehingga dalam pelaksanaan tugasnya seorang pemimpin selalu 
mendelegasikan wewenangnya kepada pengikutnya. 
5. Fungsi kontrol. Artinya seorang pemimpin harus selalu mengontrol tugas 
dan wewenang dari masing-masing anggota yang dipimpinnya. Melalui 
kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan, seorang 
pemimpin dapat melaksanakan fungsi pengendalian sebagai tugasnya 





II. 2. 6. Gaya Kepemimpinan 
 Istilah gaya secara kasar adalah sama dengan cara yang digunakan 
pemimpin di dalam mempengaruhi para pengikutnya. Bonares Siallagan 
(2015) mendefinisikan bahwa gaya kepemimpinan merupakan sikap, 
perilaku, dan tindakan serta metode mengelola sumber daya manusia yang 
berada pada lingkungannya untuk mencapai visi yang telah direncanakan 
dengan adanya kenyamanan kerja seluruh tim.    
 Di dalam lingkungan organisasi, secara umum memiliki pemimpin 
yang berbeda-beda untuk waktu-waktu tertentu. Kurt Lewin dan koleganya 
(1993) dalam Bonares Siallagan (2015:52) mengidentifikasikan tiga gaya 
kepemimpinan yang berbeda, khususnya disekitar pengambilan keputusan, 
diantaranya: 
1. Gaya Kepemimpinan Otoriter (Otokratis)    
 Jenis gaya ini dipergunakan ketika pemimpin menyampaikan kepada 
kelompoknya apa dan siapa dirinya dan apa yang ingin dilakukan dan 
bagaimana hal tersebut harus dilakukan, tanpa menerima saran dari 
timnya. Mereka membuat keputusan dengan percaya diri dan 
beranggapan bahwa anggota kelompok akan mematuhi. Dalam tipe 
kepemimpinan ini, semua kebijakan dihasilkan oleh pemimpin.  
 Adapun beberapa karakter khusus dari perilaku kepemimpinan gaya 
otokratis, antara lain: 
a. Memaksakan pendapat sendiri 





c. Mendominasi pengikut dan kurang percaya pada orang lain 
d. Memutuskan sendiri setiap langkah operasional, tanpa melakukan 
konsultasi 
e. Bawahan sebagai alat 
f. Tidak mau menerima kritik 
2. Gaya Kepemimpinan Partisipatif (Demokrasi)   
 Gaya partisipatif melibatkan pemimpin termasuk satu atau lebih 
anggota kelompok dalam menentukan apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya. Pemimpin memberi semangat pada 
kelompok secara teratur tanpa terlalu banyak ikut bekerja. 
 Adapun karakteristik kepemimpinan demokratis, antara lain: 
a. Mengambil keputusan sangat mementingkan diskusi dan musyawarah 
b. Berusaha mengutamakan kerjasama 
c. Senang menerima saran 
d. Mengutamakan kinerja 
e. Selalu meminta pendapat 
f. Memberikan kemajuan bawahan 
g. Punya tujuan bersama 
3. Gaya Kepemimpinan Delegasi 
 Kepemimpinan bergaya delegasi, pemimpin memungkinkan tim (atau 
individu) untuk membuat keputusan. Pemimpin bebas kendali 
menyerahkan hampir semua otoritas dan kontrol kepada kelompok. 





inginkan selama mereka tidak melanggar kebijakan. Singkatnya 
pemimpin memberikan kebebasan sepenuhnya kepada kelompok. 
Namun, pemimpin masih bertanggung jawab atas keputusan yang 
dibuat.    
II. 2. 7. Kepala Desa 
Setiap Kepala Desa adalah pemimpin tertinggi di desanya. Setiap 
kepemimpinan seorang Kepala Desa akan diminta pertanggungjawaban atas 
apa yang menjadi tanggung jawabnya. Kepala Desa merupakan pejabat 
pemerintah desa yang mempunyai wewenang, tugas, dan                                        
kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan 
melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah sehingga 
dibutuhkan sosok yang tepat untuk amanah tersebut. Masa jabatan Kepala 
Desa adalah 6 (enam) tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk 3 (tiga) kali 
masa jabatan berikutnya berturut-turut atau tidak.  
 Dalam kedudukannya, seorang Kepala Desa mempunyai tugas pokok 
seperti memimpin, mengkoordinasikan, dan mengendalikan pemerintah 
desa dalam melaksanakan sebagian urusan rumah tangga desa, urusan 
pemerintahan umum, pembangunan dan pembinaan masyarakat, serta 
menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi, dan 
atau pemerintah kabupaten. 
a. Persyaratan Kepala Desa 
1. Warga Negara Republik Indonesia. 





3. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika. 
4. Berpendidikan paling rendah tamat sekolah menengah pertama atau 
sederajat. 
5. Berusia paling rendah 25 (dua puluh lima) tahun pada saat mendaftar. 
6. Bersedia dicalonkan menjadi Kepala Desa. 
7. Tidak sedang menjalani hukuman pidana penjara. 
8. Tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan 
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak 
pidana yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun 
atau lebih, kecuali 5 (lima) tahun setelah selesai menjalani pidana penjara 
dan mengumumkan secara jujur dan terbuka kepada publik bahwa yang 
bersangkutan pernah dipidana serta bukan sebagai pelaku kejahatan 
berulang-ulang. 
9. Tidak sedang dicabut hak pilihnya sesuai dengan putusan pengadilan 
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. 
10. Tidak pernah sebagai Kepala Desa selama 3 (tiga) kali masa jabatan. 
11. Syarat lain yang diatur dalam peraturan daerah. 
b. Tugas Kepala Desa 
Terkait dengan tugas Kepala Desa ini, pasal 26 ayat (1) Undang-





1. Menyelenggarakan pemerintahan Desa 
2. Melaksanakan pembangunan Desa 
3. Pembinaaan kemasyarakatan Desa 
4. Pemberdayaan masyarakat Desa 
c. Kewajiban Kepala Desa 
Terkait dengan kewajiban Kepala Desa ini, pasal 26 ayat (4) Undang-
Undang Desa menyebutkan Kepala Desa memiliki kewajiban: 
1. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika 
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 
3. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa 
4. Menaati dan menegakkan Peraturan Perundang-Undangan 
5. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender 
6. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, 
transparan, professional, efektif, efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, 
korupsi dan nepotisme 
7. Menjalin kerjasama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 
kepentingan Desa 
8. Menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa yang baik 
9. Mengelola keuangan dan aset Desa 





11. Menyelesaikan perselisihan masyarakat Desa 
12. Mengembangkan perekonomian masyarakat Desa 
13. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat Desa 
14. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di Desa 
15. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 
lingkungan hidup 
16. Memberikan informasi kepada masyarakat Desa 
Dengan demikian, seorang Kepala Desa adalah orang yang memimpin 
sebuah desa. Kepala Desa dalam organisasi pemerintahan desa mempunyai 
kedudukan sebagai pemimpin pemerintahan.  
II. 2. 8. Kepemimpinan Kepala Desa 
 Menurut Mustakim (2015:11-12) dalam buku Kepemimpinan Desa, 
tipe kepemimpinan Kepala Desa dibagi menjadi tiga tipe kepemimpinan, 
yakni kepemimpinan regresif, kepemimpinan konservatif-involutif, serta 
kepemimpinan inovatif-progresif. 
1. Kepemimpinan regresif, yaitu kepemimpinan yang berwatak otokratis. 
Salah satu ciri dari kepemimpinan regresif adalah anti perubahan, terkait 
dengan perubahan tata kelola baru tentang desa baik itu musyawarah 
desa, usaha ekonomi bersama desa, dan lain-lain sudah pasti akan 
ditolak.  
2. Kepemimpinan konservatif-involutif, artinya dalam kepemimpinan ini 





upaya serta kemampuan dalam melakukan perubahan terhadap desa 
yang dipimpinnya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
3. Kepemimpinan inovatif-progresif, artinya kepemimpinan type inovatif-
progresif selalu memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam 
berpartisipasi untuk kemajuan sebuah desa. 
Menurut Wasistiono dan Tahir dalam Muhamad Mu’iz Raharjo 
(2020:40-41), berdasarkan tingkat pentingnya kepemimpinan Kepala Desa 
berdasarkan urutan derajat urgensi aspek kepemimpinan adalah sebagai 
berikut: 
1. Akseptabilitas adalah daya terima dari bawahan yang dipimpinnya 
ataupun dari pengikutnya. 
2. Kompabilitas adalah kemampuan untuk menyesuaikan berbagai 
tuntutan, permintaan, perintah yang datang dari sumber-sumber 
berlainan yang mu ngkin bertentangan. 
3. Kapabilitas adalah kemampuan intelektual dan kualitas moral pimpinan 
yang dapat dilihat dari rekam jejaknya (track record) dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam memimpin organisasi yang pernah 
dipimpinnya.  
Namun demikian, urutan tersebut tidak mutlak karena ada 
kemungkinan akan silih berganti sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 
pemerintahan desa yang terkadang memerlukan kepemimpinan Kepala 
Desa yang serta merta. Sejatinya gaya kepemimpinan Kepala Desa juga 





Variabel kepemimpinan itu sendiri menurut Wasistiono dan Tahir terdiri 
atas pemimpin, situasi dan kondisi, pengikut serta visi dan misi organisasi. 
Terlepas dari bagaimana seseorang menjadi pemimpin dalam setiap 
tingkatannya, baik yang dipilih langsung oleh rakyat maupun ditunjuk oleh 
pemimpin di atasnya maka tetap wajib hukumnya bagi setiap pemimpin 
untuk menjalankan tugas dengan baik serta dapat memahami konsep 
kepemimpinan dengan benar. Kebenaran yang terbenar adalah yang 
dijelaskan oleh agama, sehingga penting bagi para pemimpin di Indonesia 
untuk bisa mendalami pedoman kepemimpinan dalam agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
Tidak terkecuali adalah Kepala Desa di seluruh wilayah Indonesia. 
Meskipun dari tatanan pemerintahan mereka adalah yang paling kecil 
wilayahnya, namun sejatinya merekalah yang paling pertama bersentuhan 
langsung dengan masyarakat desa sehingga dari semua aspek yang ada 
secara hakiki Kepala Desa memiliki kedudukan dan kedekatan emosial yang 
paling tinggi dengan masyarakat desanya. 
Jadi, kepemimpinan Kepala Desa merupakan kemampuan Kepala 
Desa dalam mengendalikan dan mengatur seluruh kepentingan masyarakat 
Desa dalam setiap pengambilan keputusan. Kepala Desa menyadari bahwa 
pekerjaan tersebut bukanlah tanggung jawab Kepala Desa saja. Oleh karena 
itu,.Kepala Desa melimpahkan semua wewenangnya kepada semua tingkat 






II. 2. 9. Pemberdayaan Masyarakat Desa 
  Menurut Robinson (1994) dalam Ajeng Dini Utami (2019:10) 
pemberdayaan adalah suatu proses pribadi dan sosial, suatu pembebasan 
kemampuan pribadi, kompetensi, kreativitas, dan kebebasan bertindak. 
Pemberdayaan atau empowerment yang berarti daya, memberi “power” 
(kuasa), kekuatan, kepada pihak yang kurang berdaya. 
  Menurut Subejo dan Supriyanto dalam Ardito Bhinadi (2017:23) 
mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat sebagai upaya yang 
disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, 
memutuskan, dan mengelola sumber daya lokal yang dimiliki melalui 
kegiatan kolektif dan berjejaring, sehingga pada akhirnya mereka memiliki 
kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial.  
  Sedangkan Rappaport (1984) dalam Prof. Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato (2017:29) menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah 
suatu cara agar rakyat, komunitas, dan organisasi diarahkan agar mampu 
menguasai atau berkuasa atas kehidupannya. 
  Sehingga dari pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberdayaan merupakan suatu upaya dan proses yang disengaja, 
yang harus dilakukan dalam rangka memperoleh serta meningkatkan daya 
agar masyarakat mampu mandiri dan menguasai kehidupannya. Konteks 
pemberdayaan terkandung unsur partisipasi, yaitu bagaimana masyarakat 






  Berdasarkan konsep demikian, Sumodiningrat (2002) mengemukakan 
bahwa pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan: 
1. Upaya itu harus terarah. Artinya bahwa upaya ini harus langsung 
ditujukan kepada masyarakat yang memerlukan, dengan adanya program 
yang dirancang untuk mengatasi sebuah masalah sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. 
2. Diikuti masyarakat yang menjadi sasaran. Program pemberdayaan 
masyarakat harus langsung mengikutsertakan masyarakat yang menjadi 
sasaran pemberdayaan. Adapun tujuan mengikutsertakan masyarakat 
dalam melakukan program pemberdayaan, yakni agar masyarakat lebih 
efektif dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Menggunakan pendekatan kelompok. Karena sasaran program 
pemberdayaan masyarakat adalah kelompok miskin, maka mereka tidak 
bisa mengatasi masalahnya secara individu. Sehingga, pendekatan 
kelompok merupakan cara yang paling efektif dan dilihat dari 
penggunaan sumber daya juga lebih efisien. 
 Menurut Suharto (2011) setidaknya terdapat 4 indikator 
pemberdayaan, yaitu: 
1. Merupakan kegiatan yang terencana dan kolektif 
2. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
3. Prioritas bagi kelompok lemah 





   Sehingga, pemberdayaan akan berhasil jika pemerintah 
menitikberatkan pembangunan pada proses, bukan hasil. Kunci 
keberhasilan pemberdayaan terletak pada seberapa besar partisipasi 
masyarakat. Semakin besar pasrtisipasi masyarakat, maka semakin berhasil 
pula kegiatan pemberdayaan tersebut. 
II. 2. 10. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan merupakan strategi pembangunan yang berbasis pada 
masyarakat. Terkait dengan hal ini, apapun pengertian tentang 
pemberdayaan, maka pemberdayaan selalu merujuk pada upaya 
perbaikan,.terutama untuk upaya perbaikan pada mutu hidup manusia, baik 
secara fisik, mental, ekonomi maupun sosial budaya dari masyarakat.
 Adapun tujuan dari pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa 
upaya perbaikan, yaitu: 
1. Perbaikan pendidikan (better education) 
2. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) 
3. Perbaikan tindakan (better action) 
4. Perbaikan kelembagaan (better institution) 
5. Perbaikan usaha (better business) 
6. Perbaikan pendapatan (better income)  
7. Perbaikan lingkungan (better environment) 
8. Perbaikan kehidupan (better living) 






II. 2. 11. Prinsip Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Mathews dalam Totok Mardikato dan Poerwoko Soebiato (2017: 105) 
mengemukakan bahwa prinsip adalah suatu pernyataan tentang kebijakan 
yang dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan 
kegiatan secara konsisten.  
Adapun prinsip-prinsip dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu: 
1. Mengerjakan. Artinya, keterlibatan masyarakat dalam program 
pemberdayaan harus selalu diutamakan. Karena dengan keterlibatannya, 
masyarakat akan mengalami proses belajar sehingga mereka memiliki 
kemampuan dan ketrampilan dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya.  
2. Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan pengaruh 
yang baik atau bermanfaat bagi masyarakat.  
3. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan dengan 
kegiatan lainnya. Sebab, setiap orang cenderung untuk 
mengaitkan/menghubungkan kegiatannya dengan kegiatan/peristiwa 
yang lainnya. 
II. 2. 12. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
  Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan suatu kegiatan yang 
memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai. Sehingga, setiap pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi. Adapun 





yang dilaksanakan demi tercapainya sebuah tujuan atau penerima manfaat 
yang dikehendaki. 
  Adapun strategi pemberdayaan masyarakat pada dasarnya 
mempunyai tiga arah, yaitu: 
1. Pemihakan dan pemberdayaan masyarakat 
2. Pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam pengelolaan 
pembangunan yang mengembangkan peran serta masyarakat 
3. Modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur ekonomi sosial 
(termasuk di dalamnya kesehatan), budaya dan politik yang bersumber 
pada partisipasi masyarakat.  
II. 3. Definisi Konsep 
Konsep merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau 
persoalan yang dirumuskan. Dalam merumuskan kita harus bisa menjelaskan 
sesuai dengan maksud kita memakainya.  
Definisi konsep merupakan definisi yang menggambarkan suatu abstrak 
yang bertujuan untuk memberikan kemudahan pada pembaca agar mengerti dan 
memahami maksud konsep dalam penelitian ini. Berdasarkan pengertian tersebut 
di atas, oleh karena itu peneliti menguraikan definisi konsepsional sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Kepala Desa yaitu kemampuan, ketrampilan/kecakapan 
Kepala Desa di dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di desa baik 
dalam segi memimpin dan melayani masyarakat disebuah desa, serta 





2. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya atau proses yang harus 
dilakukan dalam rangka memperoleh serta meningkatkan daya agar 
masyarakat mampu mandiri (tidak bergantung pada orang lain), serta dapat 
menguasai kehidupannya. 
II. 4. Pokok Penelitian 
Salah satu unsur yang sangat membantu komunikasi antara peneliti adalah 
definisi operasional,. yang merupakan sebagai petunjuk tentang bagaimana sutau 
variabel dapat diukur. Dengan membahas definisi operasional pengukuran suatu 
variabel, sehingga ia dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut (Masri 
Singrimbuan dan Sofian Effendi, 1987:23). Berdasarkan pendapat tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya kerangka dasar konsepsional 
merupakan teori yang masih abstrak sehingga masih perlu untuk diperhatikan 
maupun dioperasionalkan. 
Adapun pokok penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepemimpinan Kepala Desa dapat diukur dengan indikator: 
a. Kekuatan 
b. Stabilitas Emosi 
c. Pengetahuan tentang relasi insani 
d. Kejujuran 
e. Objektif 
f.  Dorongan Pribadi 





h. Kemampuan mengajar 
i. Keterampilan sosial 
j. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial 
2. Pemberdayaan Masyarakat dapat diukur dengan indikator: 
a. Kegiatan yang terencana 
b. Perbaikan kehidupan masyarakat 
c. Prioritas bagi kelompok yang lemah 








































Gambar II. 1 (Alur Pikir Penelitian) 
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 ‘Metode penelitian’ adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan sebuah data untuk kegunaan tertentu.  
III. 1. Tipe Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2012:6), tipe penelitian dilihat dari tingkat 
ekspalanasinya dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 
1. Penelitian deskriptif, merupakan penelitian yang akan mendeskripsikan atau 
menguraikan permasalahan yang berkaitan dengan pertanyaan terhadap 
keberadaan variabel mandiri. 
2. Penelitian komparatif, merupakan penelitian untuk membandingkan 
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang berbeda, atau 
pada waktu yang berbeda pula. 
3. Penelitian asosiatif, merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimana hubungan antara variabel 
dalam penelitiaan akan dianalisis dengan menggunakan ukuran-ukuran 
statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini, type penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana 
kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa 






III. 2. Lokus Penelitian 
Lokus penelitian adalah tempat dimana penelitian tersebut dilakukan. 
Lokasi dari penelitian ini tepatnya di Desa Tegalandong, Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal. 
III. 3. Jenis dan Sumber Data 
 Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Moelong sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian 
ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 
foto, dan statistik. 
Adapun sumber data yang diperoleh sebagai bahan analisa dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu: 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer yaitu cerita atau catatan-catatan dari para saksi mata 
pada saat peristiwa atau kejadian terjadi (Endang Widi Winarni 2018:158-159). 
Sehingga sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primernya 
adalah mengenai kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat 
di Desa Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dimana data ini 
diperoleh melalui hasil wawancara. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu cerita atau catatan mengenai peristiwa yang 





ditulis oleh orang yang menyaksikan peristiwa itu (Endang Widi Winarni 
2018:158-159). 
Sehingga sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan data sekunder melalui Kantor Kepala Desa Tegalandong, 
Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal. 
III. 4. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar mengetahui 
dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. 
Adapun informan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang dengan 
rincian sebagai berikut: 
No Jabatan Banyaknya (Orang) 
1 Kepala Desa 1 
2 Perangkat Desa 2 
3 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 2 
4 Tokoh masyarakat 2 
Jumlah 7 
 
III. 5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang paling strategis dalam suatu 
penelitian,.karena tujuan utama dalam penelitian yaitu mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 





Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau di lokasi 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung melakukan observasi 
ke Kantor Kepala Desa Tegalandong. 
2. Wawancara. Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang yang 
bertujuan untuk bertukar informasi serta melakukan tanya jawab. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam 
penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dan data-
data yang berkaitan dengan kepemimpinan dari Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong. 
3. Studi Kepustakaan. Studi Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data 
yang dapat diperoleh dengan teknik membaca, mengutip buku-buku, Peraturan 
Perundang-Undangan yang berlaku serta literatur yang berhubungan atau 
berkaitan dengan penulisan. 
4. Dokumentasi. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, ataupun hasil karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 
(Sugiyono 2018:240).  
 





III. 6. Teknik Analisa Data 
Analisa data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) yang dikutip    
dari Lexy J. Moleong (2017:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif model Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2018:246) dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu bertujuan untuk 
mendeskripsikan gambaran mengenai kepemimpinan Kepala Desa dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong, Kecamatan Lebaksiu, 
Kabupaten Tegal. 
Dalam teknik analisis data,.peneliti menggunakan model interaktif menurut 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018:246) dengan tiga komponen, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta 
memfokuskannya pada hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 





2. Data Display (Peyajian Data) 
Penyajian data dimaksudkan akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Miles dan Huberman (1984) selanjutnya menyarankan dalam melakukan 
display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 
(jejaring kerja) dan chart. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.    
 Ketiga komponen di atas akan berinteraksi dengan proses pengumpulan 













Skema analisis data yang digunakan peneliti yaitu skema analisis data 













Pengumpulan Data Penyajian Data 




DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN  
                              
1. Letak dan Keadaan Geografis Kecamatan Lebaksiu            
1. 1. Keadaan Geografis      
 Kecamatan Lebaksiu merupakan wilayah yang memiliki luas 4.096 
hektar,.yang terdiri dari 66,41% lahan sawah yaitu seluas 2.719 hektar, 
sementara bukan lahan sawah seluas 1.376 hektar atau sekitar 33,59%. Dari 
luas lahan sawah tersebut 2.681 hektar diantaranya merupakan lahan sawah 
beririgasi pengairan teknis dan 37 hektar tadah hujan.  
 Adapun batas-batas Kecamatan Lebaksiu antara lain sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Kecamatan Slawi 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Pangkah 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Balapulang 













1. Pemerintahan         
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kecamatan Lebaksiu 












Tabel IV. 01 
Banyaknya Pedukuhan, RT, RW Menurut Desa Di Kecamatan Lebaksiu 
Desa Pedukuhan RT RW 
(1) (2) (3) (4) 
01. Timbangreja 3 40 8 
02. Yamansari  5 52 11 








































04. Lebaksiu Lor 9 28 8 
05. Kajen 1 36 10 
06. Dukuhlo 3 27 7 
07. Pendawa 2 33 7 
08. Jatimulya 2 30 6 
09. Lebakgowah 1 40 9 
10. Kesuben 3 57 12 
11. Balaradin - 36 7 
12. Kambangan 2 34 7 
13. Tegalandong 2 60 12 
14. Dukuhdamu 1 31 6 
15. Slarang Kidul - 30 4 
Jumlah 40 578 120 
Sumber: “Kecamatan Lebaksiu Dalam Angka Tahun 2019”.  
 Berdasarkan tabel IV. 01 di atas,.maka dapat diketahui bahwa di wilayah 
Kecamatan Lebaksiu terdapat sebanyak 40 pedukuhan dengan jumlah RT 
sebanyak 578 dan jumlah RW sebanyak 120 yang tersebar di 15 Desa di 
wilayah Kecamatan Lebaksiu, dengan jumlah pedukuhan terbanyak adalah 
Desa Lebaksiu Lor (9 pedukuhan), jumlah RT terbanyak adalah Desa 
Tegalandong (60 RT), serta RW terbanyak adalah Desa Tegalandong dan   
Desa Kesuben (12 RW).       
 Dengan adanya lembaga RT dan RW di Kecamatan Lebaksiu yang 





pemerintahan dalam pembangunan maupun pelayanan kepada masyarakat. 
Lembaga RT dan RW merupakan lembaga yang paling dekat dengan 
pemerintah desa atau sebagai penyambung lidah antara masyarakat dengan 
pemerintah desa. 
2. Keadaan Sosial dan Ekonomi 
3. 1. Pendidikan 
 Fasilitas pendidikan di Kecamatan Lebaksiu relatif lengkap. Sejumlah 
sekolah dan madrasah berdiri tersebar di wilayah Kecamatan. Selain 
pendidikan negeri, di Kecamatan Lebaksiu juga terdapat sejumlah pendidikan 
yang dikelola oleh pihak swasta.       
Tabel IV. 02 




Negeri Swasta Negeri Swasta 
01. Timbangreja  - - 1 2 - 
02. Yamansari  - - 4 4 1 
03. Lebaksiu Kidul - - 2 3 - 
04. Lebaksiu Lor - - 2 1 - 
05. Kajen - - 2 2 - 
06. Dukuhlo - - 1 2 - 
07. Pendawa - - 1 2 - 
08. Jatimulya - - 2 1 - 





10. Kesuben - - 2 3 - 
11. Balaradin - - 2 4 - 
12. Kambangan - - 1 4 - 
13. Tegalandong - - 3 2 - 
14. Dukuhdamu - - 1 2 - 
15. Slarang Kidul - - 2 2 - 
Jumlah - - 29 37 1 
Sumber: “Kecamatan Lebaksiu Dalam Angka Tahun 2019” 
Desa SLTP SMA SMK  
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
1. Timbangreja - - - - - - 
2. Yamansari - 1 - - - 1 
3. Lebaksiu 
Kidul 
- - - - - - 
4. Lebaksiu Lor 1 1 - - - 2 
5. Kajen - - - - - - 
6. Dukuhlo - - - 1 - 1 
7. Pendawa - - - - - - 
8. Jatimulya - - - - - 1 
9. Lebakgowah - - - - - - 
10. Kesuben - - - - - 1 
11. Balaradin - - - - - - 





13. Tegalandong - - - - - - 
14. Dukuhdamu - - - - - - 
15. Slarang 
Kidul 
- - - - - - 
Jumlah 2 2 - 1 - 7 
Sumber: “Kecamatan Lebaksiu Dalam Angka Tahun 2019” 
 Berdasarkan tabel IV. 02,.maka dapat diketahui bahwa di wilayah 
Kecamatan Lebaksiu sudah tersedia sarana pendidikan yang cukup memadai 
mulai dari tingkat Play Group sampai tingkat pendidikan sekolah menengah 
atas. 
3. 2. Kesehatan 
Tabel IV. 03 











Timbangreja  - - 1 - 1 
Yamansari - - - - 1 
Lebaksiu 
Kidul 
- - - - 1 
Lebaksiu Lor 1 1 - - - 
Kajen - - - - 1 
Dukuhlo - - 1 - 1 





Jatimulya - - - - 1 
Lebakgowah - - - - 1 
Kesuben - - 1 - 1 
Balaradin - - - - 1 
Kambangan 1 1 - - - 
Tegalandong - - - - 1 
Dukuhdamu - - 1 - - 
Slarang Kidul - - - - - 
Jumlah 2 2 5 - 10 
Sumber: Puskesmas Lebaksiu 
  Berdasarkan tabel IV. 03, maka dapat diketahui bahwa di wilayah 
Kecamatan Lebaksiu untuk ketersediaan fasilitas kesehatan sudah relatif cukup 
memadai, meski banyak alternatif medis di wilayah terdekat, namun 
keberadaan fasilitas kesehatan di Kecamatan Lebaksiu tetap saja dirasa sangat 
penting. Adapun fasilitas kesehatan di wilayah Kecamatan Lebaksiu ditunjang 
dengan 2 unit Puskesmas yaitu Puskesmas Kambangan dan Puskesmas 
Lebaksiu, 5 unit Puskesmas Pembantu serta 10 PKD yang tersebar dimasing-
masing Desa di wilayah Kecamatan Lebaksiu. 
3. 3. Agama (Keyakinan)        
Tabel IV. 04 
Banyaknya Sarana Peribadatan Di Kecamatan Lebaksiu 
Desa Masjid Mushola Gereja Vihara Pura Jumlah 





02. Yamansari 6 27 - - - 33 
03. Lebaksiu 
Kidul 
1 18 - - - 19 
04. Lebaksiu Lor 2 17 - - - 19 
05. Kajen 2 11 - - - 13 
06. Dukuhlo 2 18 - - - 20 
07. Pendawa 2 11 - - - 13 
08. Jatimulya 4 15 - - - 19 
09. Lebakgowah 2 16 - - - 18 
10. Kesuben 5 24 - - - 29 
11. Balaradin 4 11 - - - 15 
12. Kambangan 4 19 - - - 23 
13. Tegalandong 4 12 - - - 16 
14. Dukuhdamu 3 12 - - - 15 
15. Slarang Kidul 1 11 - - - 12 
Jumlah 45 237 - - - 282 
Sumber: “Kecamatan Lebaksiu Dalam Angka Tahun 2019”  
 Berdasarkan tabel IV. 04,. maka dapat diketahui bahwa dari aspek 
keagamaan tercatat bahwa mayoritas penduduk di Kecamatan Lebaksiu 
memiliki keyakinan sebagai seorang muslim. Dari sisi sosial keagamaan, 
adapun sarana peribadatan di Kecamatan Lebaksiu terdapat 45 unit masjid, 237 







2. Gambaran Umum Kondisi Desa Tegalandong 
 2. 1. Sejarah Desa Tegalandong      
  Pada zaman penjajahan Belanda, masyarakat Indonesia pada umunya 
mengalami kesengsaraan karena tertindas oleh penjajah. Sehingga rakyat 
Indonesia kekurangan sandang, pangan, papan serta pendidikan.  
  Pada zaman itu, rakyat tercerai berai untuk menyelamatkan diri dari 
kejaran penjajah. Mereka mencari tempat persembunyian yang dianggap aman 
yaitu di Tegalan yang masih banyak tumbuhan liar dan rimbun bernama 
Andong. Seiring dengan berjalannya waktu, maka masyarakat telah berkumpul 
lama tentunya membutuhkan seorang pemimpin/panutan untuk mengatur 
tatanan kehidupan bermasyarakat.      
  Pada saat itu, ada seorang tokoh yang sangat disegani, bersikap arif dan 
bijaksana bernama Sura Jaya. Karena masyarakat memandang Sura jaya 
adalah sosok yang tepat untuk memimpin mereka, maka mereka sepakat Sura 
jaya sebagai pimpinan di wilayah itu. Setelah Sura jaya diangkat menjadi 
pimpinan kemudian mereka menamai wilayah tersebut dengan nama Desa 
Tegalandong yang mempunyai makna Tegalan adalah tanah lapang dan 
Andong adalah jenis tumbuhan yang berada di tegalan.   
  Di bawah kepemimpinan Sura jaya juga diangkat bahu, bayan, junjang, 
lebe dan pembantu lainnya untuk menjalankan pemerintahan. Dengan telah 
terbentuknya pemerintah di bawah pimpinan Sura yaya dan pembantunya, 
maka pada tahun 1903 berdirilah Pemerintah Desa Tegalandong. 





perkembangan yang ada, maka dengan semangat gotong royong serta selalu 
menjaga persatuan dan kesatuan, hingga saat ini Desa Tegalandong 
berkembang dengan pesat. 
2. 2.  Letak Geografis dan Luas Wilayah 
  Desa Tegalandong, merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah 
Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal. Membentang disebelah timur jalan 
dari ujung utara hingga ujung selatan sampai dengan perbatasan antara Desa 
Tegalandong dengan Desa Jatimulya adalah tanah sawah inventaris desa 
(bengkok) yang digarap oleh Kepala Desa dan para perangkat desa. Adapun 
batas-batas wilayah Desa Tegalandong yaitu sebagai berikut: 
a. Sebelah utara : Desa Kalisapu (Kecamatan Slawi) 
b. Sebelah selatan : Desa Kambangan 
c. Sebelah barat : Desa Dukuhdamu 
d. Sebelah timur : Desa Jatimulya  
Luas wilayah Desa Tegalandong adalah 412.213 ha, dengan luas 
pemukiman 122 ha, pertanian sawaha 162,5 ha, ladang/tegalan 161 ha. Di Desa 
Tegalandong, terdapat beberapa pedukuhan yang biasa disebut blok. Di tempat 
lain, istilah blok dapat diartikan dukuh, dusun, ataupun yang lainnya. Untuk 
mempermudah mencari lokasi atau alamat akan lebih mudah apabila 
menggunakan nama blok. Adapun beberapa blok yang terdapat di Desa 
Tegalandong adalah blok Karanganyar, Srengseng, Lumbung, Kebon Gede, 






2. 3. Aspek Demografi (Kependudukan) 
Tabel IV. 05 
Banyaknya Penduduk Desa Tegalandong Menurut Aspek Jenis Kelamin 
No RW RT Penduduk Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 01 01 41 44 85 
02 84 70 154 
03 66 65 131 
04 62 62 124 
05 63 61 124 
06 56 72 128 
07 44 47 91 
08 96 94 190 
2 02 01 111 98 209 
02 64 55 119 
03 121 126 247 
04 66 66 132 
05 70 67 137 
3 03 01 43 43 86 
02 42 45 87 
03 29 35 64 





05 57 46 103 
4 04 01 58 59 117 
02 70 70 140 
03 61 57 118 
04 50 50 100 
05 66 45 111 
5 05 01 23 29 52 
02 80 69 149 
03 49 60 109 
04 28 38 66 
6 06 01 64 70 134 
02 85 77 162 
03 61 63 124 
7 07 01 51 43 94 
02 77 65 142 
03 68 66 134 
04 51 47 98 
05 45 53 98 
8  
08 
01 70 57 127 
02 47 42 89 
03 76 64 140 





9 09 01 101 93 194 
02 85 88 173 
03 85 82 167 
04 97 89 186 
05 114 101 215 
06 86 86 172 
10 10 01 35 42 77 
02 64 60 124 
03 64 73 137 
04 80 97 177 
05 92 69 161 
06 83 86 169 
11 11 01 95 92 187 
02 92 82 174 
03 92 97 189 
04 68 75 143 
05 112 99 211 
06 90 81 171 
07 96 96 192 
12 12 01 122 103 225 
02 114 132 246 
TOTAL 4293 4173 8466 





Berdasarkan tabel IV. 05, dapat diketahui bahwa jika dilihat dari aspek 
jenis kelamin, jumlah penduduk Desa Tegalandong lebih banyak didominasi 
oleh penduduk laki-laki yaitu dengan jumlah total sebanyak 4293 jiwa. 
Sedangkan untuk jumlah penduduk perempuannya sebanyak 4173 jiwa dari 
total jumlah penduduk keseluruhan di Desa Tegalandong sebanyak 8466 jiwa. 
2. 4. Kondisi Pemerintahan Desa 
Tabel IV. 06 
Nama-nama Kepala Desa Tegalandong 
No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 
1 1903 – 1925 Surajaya  
2 1925 – 1930 Mukri  
3 1930 – 1936 Kalwan Abd. Ghofur 
4 1936 – 1939 Sadnawi  
5 1939 – 1942 Sarna Kuncung 
6 1942 – 1946 Kabar  
7 1946 – 1948 Sarna Kuncung 
8 1948 – 1968 Kalwan Abd. Ghofur 
9 1968 – 1975 Ma’muri  
10 1975 – 1988 Munawar Abdul Jalil  
11 1988 – 1996 Bachrudin Ratib  
12 1996 – 2006 Didit S  
13 2006 – 2012 Abdulloh, S. Pd  





15 2018 Plt. Imam Seger Riyanto 03 Des s/d 18 Des 
2018 
16 2018 – 2019 PJ. Bambang Sulastomo 19 Des 2018 s/d 
2019 
17 2019 Abdul Kharis Sampai sekarang 
Sumber: RPJM Desa tahun 2016-2021 Desa Tegalandong 














Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong 
































Tabel IV. 07 
Tingkat Pendidikan Formal Pemerintah Desa Tegalandong 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1 Abdul Kharis Kepala Desa SLTA 
2 Imam Seger Riyanto Sekretaris Desa SLTA 
3 Mohammad Khusni Kasi Pemerintahan SLTA 
4 Masruhin Kasi Pelayanan SLTA 
5 Khodori Kasi Kesejahteraan SLTA 
6 Mardwiana Meinawati Kasi Urusan Umum S1 
7  Sugeng Hariadi Kasi Keuangan SLTA 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong  
 Berdasarkan tabel IV. 07 di atas, dapat diketahui bahwa sumber daya 
manusia yang mengelola pemerintahan desa Tegalandong sebagian besar adalah 
lulusan SLTA. Dari total 7 aparat desa hanya ada 1 aparat yang lulusan sarjana. 
Tabel IV. 08 
Lembaga Kemasyarakatan Di Desa Tegalandong 
No Nama Lembaga Jumlah 
1 LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 2 
2 PKK 1 
3 Posyandu 1 
4 Pengajian 5 kelompok 
5 Arisan - 





7 Kelompok Tani 5 kelompok 
8 Gapoktan 1 kelompok 
9 Karang Taruna 1 kelompok 
10 Risma 3 kelompok 
11 Ormas/LSM 5 kelompok 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong 
 Berdasarkan tabel IV. 08 di atas, dapat diketahui bahwa di Desa 
Tegalandong terdapat beberapa lembaga kemasyarakatan desa yang terdiri dari 2 
lembaga pemberdayaan masyarakat, 1 PKK, 1 posyandu, pengajian terdapat 5 
kelompok yang tersebar di masing-masing RW, untuk lembaga simpan pinjam 
ada 3 unit, kelompok tani terdapat 5 kelompok, untuk gapoktan (gabungan 
kelompok tani) dan karang taruna masing-masing terdapat 1 kelompok, risma    
ada 3 kelompok serta ormas/LSM terdapat 5 kelompok. 
Tabel IV. 09 
Pembagian Wilayah Di Desa Tegalandong 
No Nama RW Jumlah RT 
1 RW 01 8 
2 RW 02 5 
3 RW 03 5 
4 RW 04 5 
5 RW 05 4 
6 RW 06 3 





8 RW 08 4 
9 RW 09 6 
10 RW 10 6 
11 RW 11 7 
12 RW 12 2 
TOTAL 60 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong   
 Berdasarkan tabel IV. 09 di atas, dapat diketahui bahwa di Desa 
Tegalandong terdapat sebanyak 12 RW dengan jumlah RT mencapai 60 RT.     
Dari RW 01 sampai RW 12 jumlah RT terbanyak terdapat pada RW 01 dengan 
jumlah RT 8, sedangkan untuk jumlah RT paling sedikit terdapat pada RW 12 
yaitu dengan jumlah hanya 2 RT saja.  
2. 5. Keadaan Sosial dan Ekonomi 
2. 5. 1. Pendidikan 
 Fasilitas pendidikan di Desa Tegalandong relatif cukup lengkap. Hal ini 
terbukti dengan ketersediaan jumlah sekolah yang tersebar di wilayah Desa 
Tegalandong. 
Tabel IV. 10 
Banyaknya Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di Desa Tegalandong 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 1 
2 TK 3 





4 SLTP/MTs 1 
Jumlah Total 9 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong 
 Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, dapat diketahui bahwa di wilayah Desa 
Tegalandong sudah tersedia sarana pendidikan yang cukup memadai yaitu 
terdapat 1 unit gedung PAUD yang terletak di RT 01/08, 3 unit gedung TK yang 
terletak di RT 01/08, RT 05/04, serta terletak di RT 04/11. Untuk jenjang 
pendidikan SD/MI terdapat 4 unit yang terletak di RT 03/04, RT 05/04, RT    
04/11, serta terdapat di Jl. Prapatan Utara atau samping Kantor Kepala Desa 
Tegalandong. Untuk gedung setingkat SLTP/MTs terletak di RT 02/02. 
2. 5. 2. Kesehatan 
Tabel IV. 11 
Banyaknya Fasilitas Kesehatan di Desa Tegalandong 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 PKD 1 
2 Posyandu 7 
TOTAL 8 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong   
 Berdasarkan tabel IV. 11 di atas, maka dapat diketahui bahwa di Desa 
Tegalandong untuk ketersediaan fasilitas kesehatan sudah cukup memadai, yaitu 
dengan adanya sarana PKD sebanyak 1 unit serta Posyandu terdapat 7 pos yang 






2. 5. 3. Agama (Keyakinan) 
Tabel IV. 12 
Banyaknya Sarana Peribadatan di Desa Tegalandong 
No Sarana Peribadatan Jumlah 
1 Masjid 4 
2 Mushola 22 
3 Gereja 0 
4 Pura 0 
5 Vihara 0 
TOTAL 26 
Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong    
 Berdasarkan tabel IV. 12, maka dapat dilihat jika dari sisi sosial 
keagamaan tercatat bahwa mayoritas masyarakat Desa Tegalandong menganut 
agama islam. Adapun sarana peribadatan di Desa Tegalandong terdapat 4 unit 
masjid serta 22 unit musholla. Sedangkan untuk sarana peribadatan selain islam 
tidak tersedia. 
2. 5. 4. Ekonomi 
Tabel IV. 13 
Banyaknya Lembaga Keuangan di Desa Tegalandong 
No Lembaga Keuangan Jumlah 
1 BKD (Bank Kredit Desa) 1 






Sumber: RPJM Desa Tahun 2019-2025 Desa Tegalandong 
 Berdasarkan tabel IV. 13, dapat diketahui bahwa di Desa Tegalandong 
terdapat 2 unit lembaga keuangan desa yang terdiri dari 1 unit BKD serta 1 unit 
koperasi. 
2. 5. 5. Transportasi 
 Dari Kota Slawi yang merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Tegal, 
banyak ditemui sarana transportasi yang dapat digunakan untuk menuju Desa 
Tegalandong, dari mulai becak, dokar (delman/andong), dan angkutan pedesaan 
No 212 dan No 555, akan tetapi keberadaan angkutan pedesaan saat ini sudah 
mulai langka dan sukar ditemui, karena dari masyarakat Desa Tegalandong  









BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
          
 Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mendeskripsikan bagaimana 
kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal serta ingin mendeskripsikan faktor kendala dan solusi 
yang dihadapi Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tegalandong Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Untuk pokok-pokok 
penelitian tentang kepemimpinan Kepala Desa dalam pemberdayaan masyarakat 
di Desa Tegalandong, Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal yaitu: 
1. Kepemimpinan Kepala Desa dapat diukur dengan indikator: 
a. Kekuatan 
b. Stabilitas emosi 
c. Pengetahuan tentang relasi insani 
d. Kejujuran 
e. Objektif 
f. Dorongan pribadi 
g. Ketrampilan berkomunikasi 
h. Kemampuan mengajar 
i. Ketrampilan sosial 
j. Kecakapan teknis dan kecakapan manajerial 
1. Pemberdayaan Masyarakat dapat diukur dengan indikator: 





b. Perbaikan kehidupan masyarakat 
c. Prioritas bagi kelompok lemah 
d. Program peningkatan kapasitas 
Adapun informan yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup: 
a. Kepala Desa 
1. Bapak Abdul Kharis  
b. Perangkat Desa 
1. Bapak Imam Seger Riyanto (Sekretaris Desa Tegalandong) 
2. Bapak Masruhin (Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
c. Badan Permusyawaratan Desa 
1. Bapak Abdul Hamid, S. Pd (Ketua BPD Desa Tegalandong) 
2. Bapak Abdul Aman (Wakil Ketua BPD Desa Tegalandong) 
d. Tokoh Masyarakat 
1. Bapak Imamudin, S. Pd (Desa Tegalandong) 
2. Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (Desa Tegalandong) 
V. 1. Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Kepala Desa dapat dilihat dari indikator              
1. a. Kekuatan  
  Yang dimaksud kekuatan adalah kekuatan badaniah dan rohaniah dari 
seorang Kepala Desa, yang merupakan syarat utama bagi pemimpin yang harus 
bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang lama serta tidak teratur dalam 






1. Bagaimana kedisiplinan Kepala Desa dalam bekerja di Kantor? 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku Ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Untuk Kepala Desa sendiri saya rasa sudah disiplin mbak, terkadang juga Pak 
Kades sudah berangkat tepat waktu, tapi masih banyak juga perangkat desa yang 
datang terlambat di Kantor, tapi yaa itu ketegasan Pak Kades kurang jadi 
bawahan yaa jadi seenaknya.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kanda disiplin tha kabeh wong yaa pengin bisa disiplin ya mbak, tapi nek kanda 
Kades sing saiki tha nek menurut’e aku wis apik tingkat kedisiplinane.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 
Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pak Kades saya rasa disiplin dalam bekerja mbak, tapi sayangnya masih kurang 
tegas dalam menegur bawahan mbak.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa kedisiplinan seorang Kepala Desa Tegalandong sudah baik dan cukup 
maksimal, hanya saja Kepala Desa masih kurang tegas dalam menegur bawahan 
yang datang terlambat di Kantor Kepala Desa. Sehingga, kejadian ini sering 
berulang kali terjadi dilingkup pemerintahan Desa Tegalandong. 
2. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh Kepala Desa dalam masa 
kepemimpinannya?         
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pelayanan yang diberikan Pak Kades tidak terfokus pada jam kerja saja mbak, 





Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pelayanan sendiri sudah cepat, tepat, 1 sampai 2 hari sudah jadi, kelengkapan 
sarana dan prasarana juga cukup memadai dan sudah lengkap.” 
         
 Menurut Bapak Abdul Kharis (selaku Kepala Desa Tegalandong) pada 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah saya sudah berusaha memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
masyarakat mbak, kalo ada kekurangan ya saya kira wajar, saya juga manusia 
mbak, pasti masih banyak kekurangannya.”    
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan Kepala Desa sudah cukup 
maksimal serta tidak terfokus pada jam kerja saja, di luar jam kerja Kantor sudah 
selesai, Kepala Desa tetap melayani masyarakat. 
3. Bagaimana sikap Kepala Desa dalam melayani masyarakat? 
 Pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah sudah paham apa yang masyarakat minta mbak.” 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 
Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Menurut saya kalo Pak Kades orangnya sabar mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Apik mbak, sabar Pak Kades’e, tapi SDM minim ya kadang ana masyarakat sing 






 Berdasarkan hasil wawancara di atas,.maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa sikap pelayanan yang diberikan oleh Kepala Desa sudah baik, sabar, dan 
paham apa yang masyarakat inginkan, akan tetapi SDM dari Kepala Desa juga 
minim sehingga mempengaruhi Kepala Desa dalam bekerja. 
1. b. Stabilitas Emosi 
Sebagai seorang pemimpin, sudah barang tentu harus.memiliki stabilitas 
emosi yang dapat dikendalikan. Artinya pemimpin tidak mudah marah serta 
tersinggung perasaan dan tidak meledak-ledak secara emosional apabila ada 
bawahan yang melakukan kesalahan. 
1. Apakah Kepala Desa sering meluapkan emosinya jika bawahan melakukan 
kesalahan? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agusutus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah sampai sekarang kita masih mengemban tugas yang cukup baik 
nggih mbak, jadi untuk sampai saat ini saya belum melihat Kepala Desa marah 
karena kesalahan bawahan yang fatal, kalo hanya menegur kan hal wajar, dia 
juga seorang pimpinan.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku Ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Apalagi marah mbak, menegur saja saya kira masih kurang tegas mbak, 
mungkin yaa karena Kepala Desa menghormati perangkat desa yang lebih 
sepuh.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakt Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan:    







Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Kepala Desa bukan tipe orang yang emosional ataupun 
pemarah jika bawahan melakukan kesalahan. Akan tetapi ketegasan dari Kepala 
Desa masih kurang maksimal.  
2. Apakah Kepala Desa selalu menegur bawahan jika bawahan terlambat datang 
ke Kantor?  
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa belum mbak, soalnya masih terlihat perangkat yang datang tidak 
sesuai denga jam kerja.” 
 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Ketegasan Kepala Desa masih kurang mbak.” 
 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kaya’e ora mba, aku sering weruh akeh perangkat sing durung teka nek wayah 
esuk, kadang jam 8 Balai Desa esih sepi.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa 
ketegasan Kepala Desa masih kurang dalam memimpin bawahannya. Hal ini 
masih terlihat banyak perangkat desa yang terlambat datang ke Kantor. Bahkan 







3. Apakah Kepala Desa selalu memberikan sikap yang professional dalam segala 
hubungan dengan bawahannya? 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Selalu mbak, kadang Pak Kades juga mencontohkan kedisiplinan yang baik 
untuk perangkat.” 
 
Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah sudah mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sebagai seorang pemimpin ya harus selalu begitu mbak, professional dalam 
bekerja dan tidak membanding-bandingkan perangkat satu dengan yang 
lainnya.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Kepala Desa selalu memberikan sikap yang professional dengan bawahannya, 
semua bawahan dianggap sama oleh Kepala Desa, jadi tidak ada perbandingan 
antara perangkat desa yang satu dengan yang lainnya. 
1. c. Pengetahuan tentang relasi insani 
Seorang pemimpin mempunyai tugas untuk memajukan dan 
mengembangkan semua bakat serta potensi untuk anak buahnya, untuk bisa 
bersama-sama maju dan mengecap kesejahteraan demi terwujudnya sebuah tujuan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pemimpin yang baik diharapkan harus 





1. Apakah Kepala Desa selalu menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan 
para perangkatnya? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pak Kades selalu bekerja sama dengan baik dengan perangkat mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pad Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“InsyaAllah baik mbak, karena agar bisa menjadi contoh bagi masyarakat yang 
dipimpinnya.” 
 
 Menurut Bapak Abdul Kharis (selaku Kepala Desa Tegalandong) pada 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Bismillah saya berusaha dengan kemampuan saya, kalo ada masalah di desa ya 
saya diskusikan dengan perangkat dulu. Saya juga menganggap perangkat 
sebagai kawan mbak, bukan lagi sebagai atasan atau bawahan.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa Kepala Desa selalu menjalin hubungan kerja sama yang baik di lingkup 
pemerintahan Desa Tegalandong. Karena tugas Kepala Desa sebagai pelayan 
masyarakat, maka sudah seharusnya Kepala Desa harus bisa bekerja sama dengan 
baik dengan perangkat ataupun masyarakat desa agar proses penyelenggaraan 
pemerintahan desa dapat berjalan dengan maksimal. 
2. Apakah Kepala Desa dalam melakukan pekerjaan selalu memberikan bantuan 
dan dukungan kepada bawahannya? 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 





 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kuwe wis pasti mbak, kudu wei bantuan.” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Harus dong mbak, karena agar pekerjaan bisa diselesaikan secara tepat waktu, 
sesuai harapan juga mbak.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa Kepala Desa Tegalandong 
dalam melakukan pekerjaan selalu memberikan bantuan dan dukungan kepada 
bawahannya untuk mencapai tujuan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung 
jawab bersama. 
3. Apakah Kepala Desa memberikan perhatian terhadap prestasi kerja yang 
dilakukan oleh bawahannya? 
 Adapun menurut pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat 
Desa Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya kurang begitu tau ya mbak, mungkin ada.” 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Untuk apresiasi tentu ada mbak.” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 





 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa Kepala Desa selama 
menjabat sebagai seorang pemimpin selalu memberikan perhatian atas prestasi 
kerja yang dilakukan oleh bawahannya. 
1. d. Kejujuran 
Jika ingin dikatakan sebagai seorang pemimpin yang baik, maka harus 
memiliki kejujuran yang tinggi, sehingga orang lain dapat percaya akan segala 
perbuatan yang dilakukannya. 
1. Apakah Kepala Desa selalu transparan dalam pengelolaan anggaran dana desa? 
 Menurut pendapat dari Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sangat jujur mba mbak, apa-apa yang selalu disampaikan pada masyarakat.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya suka Kepala Desa yang sekarang karena ya itu orangnya sangat jujur mbak 
dalam pengelolaan anggaran, terbuka sekali pada masyarakat.”  
  
Adapun pendapat menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD 
Desa Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah jujur karo terbuka nemen karo masyarakat mbak.” 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kepala Desa dalam kepemimpinannya selalu 
bersikap jujur serta terbuka dalam pengelolaan anggaran dana desa. Kepala Desa 
selalu menyampaikan segala informasi apapun kepada masyarakat tentang 





2. Bagaimana upaya Kepala Desa dalam mewujudkan prinsip kejujuran dan 
keterbukaan dalam pengelolaan dana desa? 
 Pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Dengan adanya pemasangan banner mbak, sering dipasang di jalan-jalan 
strategis, saya juga sering melihatnya. Di Kantor Balai Desa juga sudah ada.”
  
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil Ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Ana banner mbak. Neng setiap RW juga pasti ana.” 
 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah dalam lingkup pemerintahan Desa Tegalandong sudah cukup 
terbuka mbak, contohnya banner dipasang dijalan-jalan yang strategis, di 
pendopo Balai Desa juga sudah jelas ada, bahkan sangat jelas terlihat dan bisa 
dibaca serta dipahami oleh masyarakat.” 
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa upaya Kepala Desa dalam mewujudkan prinsip kejujuran 
dan keterbukaan dalam pengelolaan anggaran dana desa yaitu dengan pemasangan 
beberapa banner yang tersebar di jalan-jalan strategis di wilayah Desa 
Tegalandong. Tujuan pemasangan banner tersebut yaitu agar masyarakat 
mengetahui tentang pengelolaan anggaran dana desa, serta masukan dan 







3. Apakah pelayanan yang diberikan oleh Kepala Desa mudah dan dapat di akses 
oleh semua masyarakat yang membutuhkan? 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sebagai pelayan masyarakat ya harus bisa jujur dan terbuka mbak, informasi 
selalu saya sampaikan melalui musyawarah dengan beberapa lembaga di desa.” 
 
Adapun pendapat dari Bapak Abdul Kharis (Kepala Desa Tegalandong) 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Mengingat SDM masyarakat desa minim, insyaAllah saya berusaha memberikan 
pelayanan yang memadai mbak.” 
 
Adapun pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa belum 100% mbak.” 
 Berdasarkan.hasil wawancara di atas, bahwa pelayanan yang diberikan 
oleh Kepala Desa sudah dapat diakses oleh masyarakat pada umumnya, Kepala 
Desa juga sudah berusaha memberikan pelayanan yang memadai, tapi mengingat 
SDM masyarakat desa minim, sehingga pelayanan yang diberikan belum 100% 
maksimal. 
1. e. Objektif 
 Sebagai seorang pemimpin harus selalu melakukan musyawarah untuk 
mufakat dalam mengambil sebuah keputusan. Pertimbangan dari seorang 






1. Apakah dalam mengambil keputusan Kepala Desa selalu melibatkan 
masyarakat? 
 Pendapat dari Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Selalu mbak, apapun keputusannya selalu ada musyawarah terlebih dahulu, 
sehingga masyarakat tau.” 
 
Menurut Bapak Abdul Kharis (selaku Kepala Desa Tegalandong) pada 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kita selalu melibatkan masyarakat apapun setiap keputusan yang saya ambil, 
keputusan itu juga kan hasil muswayarah kita juga dengan masyarakat.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Iya selalu melibatkan mbak, musyawarah di Balai Desa.” 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa Kepala Desa dalam masa kepemimpinannya selalu melibatkan masyarakat 
apapun keputusan yang akan diambil. Karena jika tidak melibatkan masyarakat, 
maka dalam penyelenggaraan suatu program akan menjadi terhambat. 
2. Apakah Kepala Desa selalu menerima masukan dari bawahan dalam membuat 
sebuah keputusan? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Harus ya mbak, kalo membuat keputusan sendiri ya itu namanya pemimpin 
egois.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 





“Selalu menerima mbak.” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah mbak, Pak Kades orangnya sangat terbuka.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, bahwa Kepala 
Desa selalu menerima masukan dari bawahan ketika akan mengambil sebuah 
keputusan. 
1. f. Dorongan Pribadi 
 Untuk menjadi seorang pemimpin itu harus muncul dari dalam hati 
berdasarkan keinginan dan kesediaan dari sanubari diri sendiri. Dukungan dari 
luar akan memperkuar hasrat sendiri untuk memberikan pelayann dan pengabdian 
diri kepada kepentingan orang banyak. 
1. Apakah saat pencalonan sebagai seorang Kepala Desa, Kepala Desa sesuai 
dengan dorongan pribadi? 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Aku ya kurang paham mbak, kuwe juga masalah pribadi Pak Kades.” 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kemungkinan iya mbak, waktu pencalonan pertama juga Pak Kades tidak 
terpilih, untuk pencalonan kedua Pak Kades ndaftar lagi, ini mungkin rezeki Pak 
Kades juga karena dukungan masyarakat juga banyak.” 
 
Adapun pendapat menurut Bapak Imamudin, S. Pd (sebagai tokoh 





“50% dorongan pribadi, 50% dorongan masyarakat mbak, kebetulan dari awal 
terbentuknya Desa Tegalandong, dalam 1 blok itu belum ada yang pernah 
menjabat Kades mbak, jadi mau tidak mau ya masyarakat bersatu agar Pak Kades 
terpilih.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa keterpilihan Kepala Desa Tegalandong itu seimbang 
antara dorongan pribadi dan masyarakat, karena pada saat pencalonan yang 
pertama, Kepala Desa gagal dalam pemilihan, tapi untuk pencalonan yang kedua 
Kepala Desa menang atas lawan-lawannya, hal ini bukan dorongan pribadi dari 
seorang Kepala Desa saja, akan tetapi dorongan dari masyarakat untuk 
kemenangan Kepala Desa yang kedua sangat jelas terasa kontribusinya. 
2. Apakah Kepala Desa selalu memberikan motivasi kepada bawahannya? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa belum maksimal ya mbak.” 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sering mbak, demi kemajuan desa.” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Harus itu mbak, yaa seringlah, harus ada kerjasama baik diantara kita.” 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa Kepala Desa selalu memberikan motivasi kepada bawahannya agar bekerja 
dengan maksimal, karena jika selama pekerjaan itu baik, maka kemajuan desa 





1. g. Ketrampilan berkomunikasi 
 Seorang pemimpin diharapkan mahir menulis, berbicara, mudah 
menangkat maksud orang lain, cepat menangkap esensi pertanyaan orang luar dan 
mudah memahami maksud anggotanya. 
1. Apakah Kepala Desa sudah baik dalam melakukan komunikasi dengan 
bawahannya? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sudah mbak, Kepala Desa selau berkomunikasi dengan bawahan, apapun yang 
terjadi dalam lingkup pemerintahan desa ini.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Harus mbak, seorang pemimpin ya harus bisa berkomunikasi dengan 
bawahannya, basicnya dia seorang pemimpin jadi komunikasi ya harus tetep 
terjalin.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Komunikasi nomer 1 harus tetep diutamakan ya mbak, kalo masalah baik atau 
tidaknya sih tergantung mereka yang melakukannya setiap hari.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kepala Desa sudah baik dalam melakukan 
komunikasi dengan bawahannya. Karena sebagai seorang pemimpin, sudah 
barang tentu harus menjalin komunikasi yang baik, karena jika komunikasi antara 





penyelenggaraan pemerintahan desa berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Apakah kerjasama antara Kepala Desa dengan perangkatnya sudah terjalin 
dengan baik? 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Menurute aku durung 100% mbak, soale kadang ana sih perangkat sing tekane 
awan, berarti kan menandakan kerjasama durung berhasil, kuwe nembe tingkat 
kedisiplinan ya mbak.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa masih belum maksimal mbak.” 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kelihatannya sudah baik di luar, tapi dalam lingkup pemerintahan saya juga 
kurang tahu mbak.” 
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat peneliti simpulkan bahwa kerjasama yang dilakukan oleh Kepala Desa 
dengan bawahannya sudah terlihat baik. Akan tetapi untuk tingkat kedisiplinan 
dari bawahan masih kurang. Sehingga hal ini menandakan masih kurangya 
kerjasama antara Kepala Desa dengan bawahan dalam hal kedisiplinan. 
3. Solusi apa yang diberikan Kepala Desa dalam meminimalisir terjadinya 
perbedaan pendapat dengan bawahannya? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 





“Selalu ada musyawarah mbak.” 
  
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo ada perbedaan pendapat yaa wajar mbak, jadi untuk solusi sendiri Kepala 
Desa harus melakukan musyawarah dengan bawahannya.” 
  
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pasti diadakan musyawarah mbak, untuk pendapat yang berbeda ditampung jadi 
satu kemudian dimusyawarahkan, jadi ada kerjasama yang bagus.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa dalam meminimalisir 
terjadinya perbedaan pendapat dengan bawahan, Kepala Desa selalu mengadakan 
musyawarah, pendapat yang berbeda dari beberapa bawahan ditampung terlebih 
dahulu, kemudian dimusyawarahkan bersama-sama, agar tidak terjadinya konflik 
diantara keduanya. 
1. h. Kemampuan mengajar 
 Seorang pemimpin yang baik itu diharapkan harus menjadi contoh dan 
teladan yang baik bagi masyarakat yang dipimpinnya. 
1. Apakah Kepala Desa sudah menjadi contoh yang baik bagi masyarakat yang 
dipimpinnya? 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Durung sepenuhe mbak, masih kurang tegas Kadese.” 
 Sedangkan pendapat menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua 





“Kalo kedisiplinan saya acungkan jempol untuk Pak Kades mbak.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah sudah mbak untuk masalah kedisiplinan, Pak Kades sangat baik 
dalam mencontohkannya.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat peneliti simpulkan bahwa Kepala Desa sudah memberikan contoh yang baik 
dalam kepemimpinannya, hal itu dilihat dari kedisiplinan waktu yang dimiliki 
oleh Kepala Desa. 
2. Apakah Kepala Desa selalu memelihara sikap yang baik dalam segala hubungan 
dengan bawahannya? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Alhamdulillah selalu mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Apik mbak hubungane, ya nama’e pelayan pemerintah yaa kudu kaya kuwe 
mbak.” 
 
Adapun pendapat menurut Bapak Imamudin, S. Pd (sebagai tokoh 
masyarakat Desa Tegalandong) Rabu, 4 Agusutus 2021 mengatakan:   
“Menurut pandangan saya sudah cukup baik mbak.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 





dalam segala hubungan dengan bawahannya, karena dengan kerjasama yang baik 
maka akan menghasilkan pelayanan yang baik pula untuk masyarakat. 
3. Apakah Kepala Desa sudah bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
”Saya rasa belum mas, masih banyak program pembangunan yang tertunda 
karena situasi masih seperti ini.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Belum semuanya mbak, pembangunan masih belum menyeluruh, pemberdayaan 
masyarakat juga belum berjalan maksimal.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (sebagai tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo menurut saya yaa belum sesuai mas, masih banyak program yang belum 
berjalan sesuai harapan masyarakat, ya mungkin karena masih situasi pandemi 
juga mbak.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa Kepala Desa belum bekerja 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Karena selama masa 
kepemimpinannya, ada beberapa program yang belum direalisasikan dengan baik 
oleh Kepala Desa karena masih dalam situasi pandemi. 
1. i. Ketrampilan sosial 
Pemimpin yang baik juga diharapkan memiliki kemampuan untuk 






1. Apakah Kepala Desa memiliki kemampuan untuk dapat mengelola masyarakat 
desa? 
 Adapun menurut Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa masih belum mampu mbak, mengingat masyarakat desa yang sangat 
beragam.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Durung mbak, SDM Pak Kades juga masih minim, lulusan SMA tok soale.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakanm: 
“Belum mbak, contohnya dalam pengembangan potensi desa, pemberdayaan 
masyarakat tani juga kurang.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa Kepala Desa belum memiliki ketrampilan sosial dalam 
mengelola masyarakat desa, karena untuk pendidikan Kepala Desa juga masih 
minim yang hanya lulusan SLTA. 
2. Apakah Kepala Desa sudah baik dalam menangani segala permasalahan di 
Desa? 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Durung mbak, permasalahan kesehatan sing memadai durung tersedia neng 
Desa Tegalandong.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 





“Belum mbak, dalam bidang pertanian petani masih mengeluh dalam mahalnya 
harga pupuk, jadi Pak Kades belum bisa memberikan solusi untuk itu.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku Ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Belum mbak, jadi segala permasalahan di Desa contohnya bidang pembangunan 
masih terhambat karena pandemi, untuk bidang pertanian juga belum ada, petani 
terpuruk, karena harga pupuk mahal mbak.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa Kepala Desa belum maksimal 
dalam menangani segala permasalahan yang terjadi di Desa yang dipimpinnya, 
contohnya dalam bidang kesehatan, Kepala Desa belum menyediakan fasilitas 
kesehatan yang memadai, dalam bidang pertanian juga Kepala Desa belum bisa 
memberikan solusi kepada petani terkait dengan melonjaknya harga pupuk yang 
sangat mahal. 
3. Apakah Kepala Desa selalu bertanggung jawab terhadap masalah yang terjadi 
di desanya? 
  Pendapat Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 
Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo seorang pimpinan ya harus selalu begitu mbak.’ 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) para Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Untuk masalah pemberdayaan petani masih belum mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo bertanggung jawab ya memang harus mbak, kan itu sudah menjadi tugas 






 Berdasarkan.hasil wawancara di atas, bahwa Kepala Desa sudah 
bertanggung jawab atas masalah yang terjadi di Desanya, karena sebagai seorang 
pemimpin seorang Kepala Desa memang harus memiliki rasa tanggung jawab 
yang besar terhadap masalah yang terjadi di desa maupun terhadap masyarakat 
yang dipimpinnya. 
1. j. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial 
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan manajerial untuk 
membuat rencana, mengelola, menganalisis keadaan, membuat keputusan, 
mengarahkan, mengontrol, dan memperbaiki situasi yang tidak mapan. 
1. Apakah tingkat pendidikan yang dimiliki Kepala Desa mempengaruhi 
kemampuannya dalam bekerja? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan:  
“Jelas sangat mempengaruhi mbak, Pak Kades kan hanya lulusan SLTA, daya 
tanggap berpikirnya saya rasa masih kurang. Kalo bisa sih semoga bisa 
ditingkatkan lagi pendidikannya.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Mulai saking cara ngomong, kecakapan bertindak, dadi ya mempengaruhi mbak, 
penguasaan teknologi juga kurang, pengetahuan tentang pemerintahan apa 
maning.”         
  
Adapun pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Oh ya jelas mbak, bukannya semakin tinggi pendidikan semakin banyak pula 






 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa tingkat pendidikan Kepala 
Desa mempengaruhi Kepala Desa dalam bekerja, mulai dari pengetahuan, 
penguasaan teknologi, daya tanggap dalam berpikir, dll.  
2. Apakah perlu tingkat pendidikan Kepala Desa ditingkatkan kejenjang yang 
lebih tinggi lagi? 
 Pendapat Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo bisa yaa sangat diperlukan mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa Tegalandong 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Perlu sekali mbak, agar peningkatan daya tanggap berpikirnya juga semakian 
optimal, sehingga bisa dijadikan contoh untuk masyarakat.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (sebagai tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Menurut saya sih perlu mbak, agar pengetahuan semakin banyak.” 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa tingkat pendidikan Kepala 
Desa sangat perlu untuk ditingkatkan, agar pengetahuan dan pengalaman Kepala 
Desa semakin banyak serta dapat menjadi contoh bagi masyarakat. 
3. Apakah latar belakang pekerjaan Kepala Desa sangat mempengaruhi dalam 
bekerja? 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sangat mempengaruhi mbak, kalo dia berasal dari kalangan pemerintahan 






Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan:  
“Jelas mempengaruhi mbak, apalagi dia sebelum menjabat Kepala Desa bekerja 
sebagai seorang sopir, otomatis pengalaman dibidang pemerintahan masih 
kurang mbak, contohnya saja ketegasan dalam bertindaknya juga minim.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (selaku tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“SDM masih tergolong rendah kalo menurut pandangan saya mbak, jadi jelas 
sangat berpengaruh dalam kinerja, kurang cekatang juga dalam mengambil 
keputusan.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa latar belakang pekerjaan dari 
seorang Kepala Desa sangat mempengaruhi Kepala Desa dalam bekerja. 
Pengalaman Kepala Desa belum cukup banyak dalam bidang pemerintahan. 
2. Pemberdayaan Masyarakat Desa 
2. a. Kegiatan yang terencana 
 Artinya program pemberdayaan disusun sendiri oleh masyarakat. Yang 
terpenting di sini adalah peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan yang menyangkut pemberdayaan masyarakat. 
1. Apakah Kepala Desa selalu melakukan sosialisasi sebelum melaksanakan 
program pemberdayaan masyarakat? 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 
Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya kurang paham sih mbak, intinya dalam kegiatan pemberdayaan pertanian 
kurang ada sosialisasi secara gamblang, masih banyak petani mengeluh akan 






Adapun pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (sebagai tokoh masyarakat 
Desa Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya kurang begitu mengikuti kegiatan mbak, jadi untuk sosialisasi ada atau 
tidak, saya rasa Pak Kades masih kurang dalam melakukan pendekatan ke 
masyarakat.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (wakil ketua BPD Desa Tegalandong) pada 
Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Menurut pandangan’e aku masih kurang sosialisasi mbak, bukti’e akeh 
masyarakat sing ora ngerti kegiatan apa bae sing dilakukna neng Desa 
Tegalandong.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa sebelum 
melakukan kegiatan pemberdayaan, Kepala Desa belum sepenuhnya melakukan 
sosialisasi secara menyeluruh kepada masyarakat, serta pendekatan dari Kepala 
Desa ke masyarakat yang dipimpinnya juga masih kurang maksimal, hal ini dapat 
diketahui dari beberapa masyarakat yang belum mengetahui program apa saja 
yang akan dilakukan di Desa. 
2. Apakah dalam setiap kegiatan pemberdayaan, Kepala Desa selalu melibatkan 
masyarakat? 
 Menurut Bapak Abdul Kharis (selaku Kepala Desa Tegalandong) pada 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Selalu mbak, karena kita juga bekerja untuk masyarakat.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 





 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kita selalu berusaha untuk melibatkan masyarakat mbak, apapun itu program 
dari desa.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan di Desa, Kepala Desa selalu berusaha untuk selalu 
melibatkan masyarakat. Karena keterlibatan masyarakat itu sangat penting dalam 
pembangunan sebuah desa.  
3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti program 
pemberdayaan? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Menurut saya kurang maksimal mbak. Kesadaran masyarakat dalam program 
pemberdayaan minim. Yang namanya masyarakat desa ya mbak, pasti maunya 
program sarana prasana yang diutamakan, jalan alus, saluran air tidak mampet.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kurang mbak, padahal SDM minim, tapi kadang masyarakat juga ora mikir, ana 
pemberdayaan neng desa, tapi jarang sing teka.” 
 
Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan:  





 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa partisipasi masyarakat dalam 
mengikuti program pemberdayaan masih kurang maksimal dalam pertemuan dan 
belum sesuai dengan harapan yang ditargetkan oleh pemerintah desa. 
2. b. Perbaikan Kehidupan Masyarakat 
 Artinya pemberdayaan mengandung arti perbaikan mutu hidup atau 
kesejahteraan setiap individu dan masyarakat. 
1. Program apa saja yang dilakukan Kepala Desa dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat? 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kita sudah ada kegiatan PKK, Karang taruna mbak.” 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan- 
“Ana PKK mbak, tapi nek program kesehatan durung sesuai harapan.” 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“PKK sudah ada mbak dari dulu, tapi karena pandemi ya untuk pertemuan juga 
masih dibatasi.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa informan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan 
pemberdayaan di Desa Tegalandong sudah ada, contohnya seperti kegiatan PKK 
dan karang taruna yang merupakan salah satu cara desa untuk membina 






2. Apakah program pemberdayaan masyarakat sudah sesuai dengan harapan 
masyarakat? 
 Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (sebagai tokoh masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa belum mbak, masih banyak masyarakat desa yang menganggur dan 
belum punya ketrampilan.” 
 
Adapun pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (sebagai tokoh masyarakat 
Desa Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kalo menurut saya pribadi belum sesuai harapan mbak, contohnya saja lagi 
masa pandemi kaya gini ya mbak, banyak masyarakat di PHK, Desa tidak bisa 
memberikan solusi apa-apa kemasyarakat, kalaupun ada ketrampilan juga 
hasilnya kurang memuaskan kalo menurut saya.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Durung mbak, kesehatan apa maning, kurang maksimal nemen, PKD juga 
kurang memadai.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong masih belum 
sesuai harapan masyarakat, karena masih banyak masyarakat Desa yang 
menganggur dan masyarakat belum memiliki ketrampilan untuk mengembangkan 
potensinya. 
3. Adakah kendala dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat? 
 
 Menurut Bapak Abdul Kharis (Kepala Desa Tegalandong) pada Kamis, 5 
Agustus 2021 mengatakan: 






Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kendalanya pasti ada mbak, kesadaran masyarakat kurang.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa kendala nomer 1 ya anggaran mbak, 2 partisipasi masyarakat dalam 
pertemuan.”  
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat peneliti simpulkan bahwa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
program pemberdayaan yaitu masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
pertemuan, masyarakat masih belum sadar akan pentingnya sebuah program 
pemberdayaan masyarakat desa.  
2. c. Prioritas bagi kelompok lemah 
 Artinya kelompok lemah merupakan sasaran yang sangat penting dalam 
program pemberdayaan. Sehingga, diharapkan mereka mempunyai kemampuan 
untuk mengembangkan daya dan potensi yang dimilikinya. 
1. Apakah program pemberdayaan yang dilakukan Kepala Desa dan pemerintah 
desa sudah tepat sasaran? 
Pendapat dari Bapak Imamudin, S. Pd (tokoh.masyarakat Desa 
Tegalandong) Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan:. 
“Saya rasa belum mbak, nyatanya masih ada kelompok yang SDM’nya minim dia 
tetap tidak diikutsertakan dalam program.” 
 
Menurut Bapak Ali Ma’mun, S. Pd (tokoh masyarakat Desa Tegalandong) 





“Banyak tetangga saya yang minim pendidikan, tapi dia tidak mengikutinya 
mbak.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Durung tepat sasaran.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa program pemberdayaan yang 
dilakukan di Desa Tegalandong belum tepat sasaran, padahal sebenarnya prioritas 
program bagi masyarakat yang lemah, akan tetapi justru masyarakat yang lemah 
tidak diikutsertakan dalam program pemberdayaan. 
2. Apakah masyarakat tahu program pemberdayaan apa saja yang sudah 
dijalankan selama pandemi? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Saya rasa masyarakat tahu ya mbak. Karena sebelum pelaksanaan kita 
musyawarah dulu dengan beberapa tokoh masyarakat.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sudah tersedianya satgas Covid mbak, untuk saat ini mungkin fokus 
dipenanganan Covd-19.”  
 
Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“InsyaAllah sudah saya beritahu ketika musyawarah mbak.” 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa masyarakat belum 





pandemi Covid-19. Akan tetapi untuk dua tahun terakhir pemerintah desa sedang 
fokus dipenanganan kesehatan masyarakat. 
3. Apakah sumber daya manusia di masyarakat mempengaruhi masyarakat dalam 
mengikuti program pemberdayaan? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Jelas mempengaruhi mbak, masyarakat bagus, pembangunan desa OKE.” 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Pastine mbak, SDM aja sampai kalah karo pembangunan” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Iya mbak mempengaruhi, kalo SDM manusia sadar, bagus yaa pemberdayaan 
berjalan sesuai harapan pemerintah desa mbak.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa sumber daya manusia sangat 
mempengaruhi masyarakat dalam mengikuti program pemberdayaan, jika sumber 
daya manusia bagus maka pemberdayaan di desa juga akan berhasil sesuai dengan 
apa yang sudah menjadi tujuan awal. 
2. d. Program peningkatan kapasitas 
 Artinya program pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan taraf 







1. Apa yang menjadi tujuan awal Kepala Desa dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat? 
 Menurut Bapak Abdul Kharis (selaku Kepala Desa Tegalandong) pada 
Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Tujuan awal saya menjabat sebagai Kades salah satunya ingin merubah SDM 
di Desa Tegalandong, saya rasa SDM di desa masih belum sesuai harapan kita, 
belum bisa berkembang seperti di Kota, padahal kita potensi pertanian banyak 
mbak.” 
 
Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Kami selaku pemerintah desa ya ingin merubah SDM dimasyarakat agar lebih 
baik ke depannya mbak.” 
 
Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Mengingat SDM di Desa minim ya mbak, jadi kita prioritaskan untuk 
peningkatan SDM dulu, kalo SDM sudah bagus, insyaAllah pembangunan yang 
lain akan tetep berjalan.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa tujuan awal Kepala Desa 
dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat desa adalah untuk 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia masyarakat yang ada di desa. 
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia itu sangat penting, karena jika 








2. Apakah dengan adanya program pemberdayaan, masyarakat sadar akan 
minimnya SDM yang mereka miliki? 
 Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 
pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sing tak rasa durung ya mbak, nyatane akeh sing ora pada melu sih.” 
 Menurut Bapak Imam Seger Riyanto (selaku Sekdes Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Belum mbak, karena saat pertemuan mereka datang, tapi setelah pertemuan 
selesai mereka tidak mau mengembangkan ketrampilan yang mereka miliki.” 
 
Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Belum sadar mbak, karena mereka kadang menganggap remeh program yang 
dilakukan di desa, apalagi menyangkut pemberdayaan.” 
  
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa program pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pemerintah Desa Tegalandong juga belum bisa menyadarkan 
masyarakat akan minimnya sumber daya manusia yang mereka miliki, terkadang 
mereka menganggap remeh program pemberdayaan yang dilakukan oleh desa, 
mereka banyak yang tidak hadir dalam pertemuan. 
3. Apakah di Desa Tegalandong sudah tersedia BUMDes? 
 Menurut Bapak Abdul Hamid, S. Pd (selaku ketua BPD Desa 
Tegalandong) pada Rabu, 4 Agustus 2021 mengatakan: 
“Sebenarnya sudah ada mbak, tapi ya masih dalam tahap awal, sempat berhenti 
karena situasi pandemi.” 
 
Menurut Bapak Abdul Aman (selaku wakil ketua BPD Desa Tegalandong) 





“Wis ana, tapi ora jalan sesuai harapan.” 
 Menurut Bapak Masruhin (selaku Kasi Pelayanan Desa Tegalandong) 
pada Kamis, 5 Agustus 2021 mengatakan: 
“Ya memang kita berusaha menyediakan, tapi belum dijalankan, masih merintis 
untuk perbaikan ke depannya agar berjalan sesuai harapan masyarakat.” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa di Desa Tegalandong 
sebenarnya sudah disediakan BUMDes, akan tetapi BUMDes sendiri sudah lama 
tidak berjalan sesuai harapan. Padahal tujuan BUMDes sendiri dapat memajukan 
perekonomian desa. 
V. 2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan peneliti di atas, untuk 
mempermudah dalam memahami hasil penelitian, maka selanjutnya 
dikelompokkan ke dalam 2 bagian pembahasan, yaitu: 
V.2.1. Kepemimpinan Kepala Desa dalam program pemberdayaan 
masyarakat 
  1. Kepemimpinan Kepala Desa 
 Dari semua indikator yang tersedia dalam konsep kepemimpinan, 
sebenarnya sudah dimiliki oleh Kepala Desa. Hanya saja Kepala Desa masih 
kurang memiliki kemampuan dalam memimpin sebuah organisasi 
pemerintahan, hal ini dapat diketahui dari: 
a. Sikap kepemimpinan Kepala Desa yang belum berani menegur secara 
tegas bawahan yang melakukan kesalahan, contohnya seperti kurangnya 
kedisiplinan perangkat desa ketika datang ke Kantor, padahal sebagai 





harus berani melakukan tindakan yang tegas agar kejadian yang sama tidak 
terulang kembali di kemudian hari. 
b. Kemampuan Kepala Desa dalam menangani segala permasalahan di desa 
juga kurang maksimal, contohnya dalam bidang pemberdayaan 
masyarakat. Selama masa kepemimpinannya, Kepala Desa belum bisa 
meningkatkan sumber daya manusia serta merubah struktur ekonomi 
masyarakat desa yang dipimpinnya. Karena kemampuan Kepala Desa 
dalam memimpin sebuah desa juga masih terbatas dalam lingkup 
pendidikan dan latar belakang pekerjaan yang dimiliki oleh Kepala Desa. 
Sehingga pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh Kepala Desa 
masih sangat terbatas.  
2. Pemberdayaan Masyarakat 
 Dari semua indikator pemberdayaan masyarakat, masih ada yang belum 
sesuai dengan harapan. Hal ini dapat diketahui bahwa: 
a. Kegiatan pemberdayaan di Desa Tegalandong masih belum berjalan 
maksimal, karena kesadaran masyarakat masing kurang dalam 
mengikuti program pemberdayaan masyarakat. Masyarakat banyak 
yang tidak hadir dalam pertemuan saat kegiatan pemberdayaan 
berlangsung. Kesadaran masyarakat kurang, hal ini diakibatkan karena 
kurangnya sosialisasi secara menyeluruh yang dilakukan oleh Kepala 
Desa, karena minimnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kepala 
Desa sehingga kecakapan dalam berkomunikasi antara Kepala Desa 





masyarakat yang belum mengetahui apa saja program pemberdayaan 
yang akan dilaksanakan di desa. 
b. Dalam perbaikan kehidupan masyarakat, program pemberdayaan yang 
dilakukan di Desa Tegalandong seperti kegiatan PKK, karang taruna 
serta pelatihan driver belum sesuai dengan tujuan awal dilakukannya 
program pemberdayaan, karena tetap saja masih banyak masyarakat 
Desa Tegalandong yang menganggur dan belum bisa meningkatkan 
struktur perekonomiannya. Hal ini karena masyarakat hanya datang 
ketika program kegiatan berlangsung, saat program pemberdayaan 
selesai dilaksanakan, mereka tidak mau mengembangkan ilmu dan 
ketrampilan yang didapatkannya pada saat mengikuti program 
pemberdayaan, sehingga sumber daya masyarakat sulit untuk bisa 
berkembang ke depannya. 
c. Program pemberdayaan di Desa Tegalandong juga belum bisa merubah 
sumber daya manusia dan struktur ekonomi masyarakat untuk bisa 
berkembang lebih baik ke depannya, padahal prioritas dalam program 
pemberdayaan adalah untuk kelompok yang lemah, akan tetapi justru 
banyak masyarakat kelompok lemah yang tidak diikutsertakan dalam 
program pemberdayaan. 
d. Dalam program peningkatan kapasitas, program pemberdayaan yang 
dilaksanakan juga masih belum bisa menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya sumber daya manusia yang ada di desa, padahal sebuah 





apabila berhasil dilaksanakan, maka kemajuan sebuah desa akan terasa 
lebih maksimal. 
V.2.2. Kendala dan solusi dalam melakukan pemberdayaan masyarakat 
 Secara umum, melihat dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kendala yang ada dapat terbagi dalam 2 jenis. Yang pertama, masih belum 
maksimalnya program pemberdayaan yang dilakukan oleh kepemimpinan Kepala 
Desa Tegalandong, karena masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
mengikuti program pemberdayaan, yang kedua yaitu kurangnya sosialisasi secara 
menyeluruh yang dilakukan oleh Kepala Desa Tegalandong, hal ini dapat dilihat 
karena minimnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kepala Desa karena 
masih rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh Kepala Desa karena Kepala 
Desa masih hanya lulusan SLTA. 
 Sehingga alternatif atau solusi yang dilakukan oleh pemerintah desa 
ataupun Kepala Desa dalam penyelengaraan pemerintahan desa, yaitu: 
a. Dengan minimnya tingkat pendidikan yang dimiliki Kepala Desa, maka 
pengalaman diluar bidang pendidikan harus diutamakan, karena jika sumber 
daya manusia dari seorang pimpinan bagus, maka peningkatan sumber daya 
manusia masyarakat yang dipimpinnya akan lebih bagus pula. 
b. Melakukan sosialisasi secara berkala kepada masyarakat akan pentingnya 
pembangunan sumber daya manusia di desa. Karena pembangunan sebuah 









1. Kepemimpinan Kepala Desa dalam bidang pemberdayaan masyarakat masih 
kurang maksimal. Artinya, selama masa kepemimpinannya, Kepala Desa 
belum berhasil merubah dan meningkatkan sumber daya manusia dan struktur 
ekonomi masyarakat yang dipimpinnya. Hal ini dapat diketahui dari 
kemampuan ataupun ketegasan Kepala Desa dalam memimpin sebuah desa, 
karena kurangnya kemampuan Kepala Desa dalam lingkup pendidikan dan 
latar belakang pekerjaan yang dimiliki oleh Kepala Desa, sehingga 
pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan sosialisasi dengan masyarakat 
masih belum terjalin secara optimal, banyak masyarakat yang tidak hadir dalam 
pertemuan program pemberdayaan. 
2. Dalam segi kepemimpinan, dari Kepala Desa sendiri juga tidak memiliki 
ketrampilan apapun dalam memimpin sebuah desa. Sehingga, untuk kegiatan 
pemberdayaan masyarakat masih belum mampu untuk memperbaiki 
kehidupan masyarakat di Desa Tegalandong, karena masih banyak masyarakat 
Desa Tegalandong yang masih menganggur dan tidak memiliki pekerjaaan. 
Karena kurangnya ketrampilan yang dimiliki Kepala Desa, sehingga Kepala 
Desa tidak bisa menyalurkan bakat dan ketrampilannya pada masyarakat yang 
dipimpinnya. Dalam masa kepemimpinannya Kepala Desa belum 





yang dipimpinnya, sehingga masyarakat tidak mempunyai ketrampilan untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
3. Program pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalandong juga belum bisa 
merubah serta meningkatkan sumber daya manusia kelompok lemah. Padahal 
prioritas dalam program pemberdayaan adalah untuk masyarakat kelompok 
lemah, akan tetapi justru banyak masyarakat yang memiliki pendidikan minim 
tidak diikutsertakan dalam program pemberdayaan, karena kurangnya 
pendekatan dan komunikasi antara Kepala Desa dengan perangkat desa 
maupun masyarakat yang dipimpinnya dalam menentukan siapa saja 
masyarakat yang pantas diikutsertakan dalam program pemberdayaan. 
4. Dalam masa kepemimpinannya, Kepala Desa belum bisa menyadarkan 
masyarakat akan pentingnya sumber daya manusia di desa. Padahal sumber 
daya manusia di desa sangat mempengaruhi kemajuan sebuah desa. Apabila 
sumber daya manusia optimal, penyelenggaraan sebuah desa akan berjalan 
maksimal. 
B. Saran 
1. Perlu adanya peningkatan sumber daya manusia bagi Kepala Desa agar 
peningkatan kinerja bisa direalisasikan dan akan termotivasi untuk berusaha 
memberikan yang terbaik untuk masyarakat yang dipimpinnya. 
2. Kemampuan Kepala Desa dalam memimpin sebuah desa perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan, baik kemampuan dalam memimpin organisasi pemerintahan 





masyarakat memiliki ketrampilan, maka sumber daya manusia di desa akan 
berkembang maksimal. 
3. Dalam kegiatan pemberdayaan, Kepala Desa harus lebih memprioritaskan 
sasaran pada kelompok lemah. Sehingga, dengan adanya peningkatan sumber 
daya manusia dari kelompok lemah, maka kemajuan sebuah desa akan semakin 
terasa lebih baik ke depannya.  
4. Kepala Desa harus lebih aktif dalam melakukan sosialisasi dan edukasi serta 
mengajak dan merangkul masyarakat dalam berpartisipasi secara aktif dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan kemasyarakatan. Karena dengan adanya 
sosialisasi secara terus menerus, maka diharapkan masyarakat akan semakin 
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KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI DESA TEGALANDONG KECAMATAN LEBAKSIU 
KABUPATEN TEGAL 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Isilah daftar pertanyaaan dengan jujur serta penuh ketelitian sebagaimana 
mestinya sesuai dengan situasi dan kondisi yang sekarang. 
Identitas Responden: 
 Nama  : ……………………………………………………. 
 Jenis Kelamin : L/P 
 Umur  : …………….. Tahun 
 Pendidikan :       Tamat SD/sederajat 
           Tamat SLTP/sederajat 
           Tamat SLTA/sederajat 
           Tamat DIII 
           Tamat S1 
            Tamat S2, dsb 
 Pekerjaan : …………………………………………………….. 
Alamat : …………………………………………………….. 





1. Kepemimpinan Kepala Desa 
1. a. Kekuatan 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana kedisiplinan Kepala Desa 
dalam bekerja di Kantor? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh 
Kepala Desa dalam masa kepemimpinannya? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana sikap Kepala Desa dalam 
melayani masyarakat? 
1. b. Stabilitas emosi 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa sering meluapkan 
emosinya apabila bawahan melakukan kesalahan? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu menegur 
bawahan apabila bawahan terlambat datang ke Kantor? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu memberikan 
sikap yang professional dalam segala hubungan dengan bawahannya? 
1. c. Pengetahuan tentang relasi insani 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu menjalin 
hubungan kerjasama yang baik dengan para perangkatnya? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa dalam melakukan 
pekerjaan selalu memberikan bantuan dan dukungan kepada bawahan? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa memberikan 






1. d. Kejujuran 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu transparan 
dalam pengelolaan anggaran dana desa? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana upaya Kepala Desa dalam 
mewujudkan prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam pengelolaan 
anggaran dana desa? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah pelayanan yang diberikan oleh 
Kepala Desa mudah dan dapat diakses oleh semua masyarakat yang 
membutuhkan? 
1. e. Objektif 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa dalam mengambil 
keputusan selalu melibatkan masyarakat? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu menerima 
masukan dari bawahan dalam membuat suatu keputusan? 
1. f. Dorongan Pribadi 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah pada saat pencalonan sebagai 
seorang Kepala Desa, Kepala Desa sesuai dengan dorongan pribadinya? 
2. Menurut Bapk/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu memberikan 
motivasi kepada bawahannya? 
1. g. Ketrampilan berkomunikasi 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa sudah baik dalam 





2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah kerjasama antara Kepala Desa 
dengan perangkatnya sudah terjalin dengan baik? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, solusi apa yang diberikan Kepala Desa 
dalam meminimalisir terjadinya perbedaan pendapat dengan 
bawahannya? 
1. h. Kemampuan mengajar 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa sudah menjadi contoh 
yang baik bagi masyarakat yang dipimpinnya? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu memelihara 
sikap yang baik dalam segala hubungan dengan bawahannya? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa sudah bekerja sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya? 
1. i. Ketrampilan sosial 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa memiliki kemampuan 
dalam mengelola masyarakat desa? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa sudah baik dalam 
menangani segala permasalahan di Desa? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu bertanggung 
jawab terhadap masalah yang terjadi di Desa? 
1. j. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah tingkat pendidikan yang dimiliki 





2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah perlu tingkat pendidikan Kepala 
Desa ditingkatkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah latar belakang pekerjaan Kepala 
Desa sangat mempengaruhi dalam bekerja? 
2. Pemberdayaan Masyarakat 
2. a. Kegiatan yang terencana 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah Kepala Desa selalu melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat sebelum melaksanakan program 
pemberdayaan? 
2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah dalam setiap kegiatan 
pemberdayaan, Kepala Desa selalu melibatkan masyarakat? 
3.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana tingkat partisipasi masyarakat 
dalam mengikuti program pemberdayaan? 
2. b. Perbaikan kehidupan masyarakat 
1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, program apa saja yang dilakukan Kepala 
Desa dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat? 
2.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah program pemberdayaan masyarakat 
sudah sesuai dengan harapan masyarakat? 
3.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah kendala yang dihadapi dalam 
melakukan program pemberdayaan masyarakat? 
2. c. Prioritas bagi kelompok lemah 
1.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah program pemberdayaan yang 





2.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah masyarakat tahu mengenai program 
pemberdayaan yang sudah dijalankan selama pandemi? 
3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah sumber daya masyarakat 
mempengaruhi masyarakat dalam mengikuti program pemberdayaan? 
2. b.  Program peningkatan kapasitas 
1.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apa yang menjadi tujuan awal Kepala Desa 
dalam melakukan pemberdayaan masyarakat? 
2.  Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah dengan adanya program 
pemberdayaan, masyarakat sadar akan sumber daya manusia yang 
dimilikinya? 
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Wawancara dengan Bapak Imam Seger Riyanto (Sekdes Desa Tegalandong) 
 







Wawancara dengan Bapak Ali Ma’mun (Tokoh Masyarakat Desa 
Tegalandong) 
 
Wawancara dengan Bapak Abdul Aman (Wakil Ketua BPD Desa 
Tegalandong) 
 
 
 
 
 
 
 
